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ABSTRAK 

 

Nama    : Nurhasni 

Nim    : 0301163216 

Judul : Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif 

   Sunnah Rasulullah Saw. 

Pembimbing I   : Drs.Abdul Halim Nasution, M.Ag 

Pembimbing II  : Dr. Junaidi Arsyad, MA 

Tempat/Tanggal Lahi r : Aek Korsik, 01 Oktober 1996 

No.Hp    : 082277448812 

Email    : Nurhasniharahap01@gmail.com 

 

 Kata Kunci :Pendidikan Kejujuran, Rasulullah Saw. 

 

 Tulisan ini membahas tentang pendidikan kejujuran dalam perspektif 

sunnahRasulullah Saw. Munculnya berbagai persoalan disebabkan kurangnya kejujuran pada 

diri  manusia salah satu contohnya ialah Indonesia menjadi salah satu negara terkorup di 

dunia. Mencari solusi terhadap persoalan ini tidaklah susah jika setiap umat manusia mau 

mengkaji dan mendalami ajaran agama Islam yang sesungguhnya. Karena salah satu tujuan 

diutusnya Rasulullah Saw.ialah untuk memperbaiki atau menyempurnakan karakter umat 

manusia. 

 Rasulullah yang semua tingkah lakunya merupakan cerminan dari Alquran telah 

berhasil mencetak generasi yang dikenal dengan generasi Rabbani yaitu generasi yang mapan 

dari segi Aqidah dan cakap dari akhlak/karakter. 

 Penulis menggunakan metode pendekatan sejarah, dengan pendekatan sejarah sosial, 

dalam hal ini ialah mengkaji tentang pendidikan kejujuran dalam perspektif sunnah 

Rasulullah Saw. yang selanjutnya ditulis secara deskriptif analisis dengan menggunakan 

dokumen-dokumen penting terkait erat dengan topik bahasan dan rekaman sejarah Rasulullah 

Saw. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaniikejujuran adalah sebuahiiusaha yang di lakukaniuntuk mengembangkan 

seluruhiiipotensi manusia baikiilahir maupun batiniiagar terbentuk pribadiiimuslim yang 

seutuhnyaiiyaitu salah satunyaiiadalah berperilaku jujuriikepada Allah daniiIjuga sesama 

manusia, baikiitu jujur dalamiperkataan, perbuatan maupuniperasaan. 

Jujur diartikan sebagai fakta apaiiadanya, keseimbanganiidalam pikiran, ucapanidan 

tindakan, tulusidan tidakicurang, kuat daniberani. Kejujuranimencakup semuaihal, mulaiidari 

niatihingga perbuatan.1 

Jujur juga diartikan sebagai perilakuiyang didasarkan padaiupaya menjadikanidirinya 

sebagaiiiorang yang selalu dapatiidipercaya dalamiiperkataan, perbuatan (tindakan) dan 

pekerjaan.2Perilaku jujuriimerupakan salahiisatu wujudiikeimanan. Dia jugaiimerupakan 

petunjukiiyang paling kuat atasiikeberadaan iman didalamiihati pelakunya, ketercapaian 

tujuannyaidan sebagai penunaianiapa yang diaiminta dan kewajibaniyang dia bebankan.3 

Sebagaimanaifirman Allah yangimemerintahkan untuk berlakuijujur di banyakitempat 

didalam Alquran, salah satunyaidalam Q.S. Muhammad ayat 21:4 

   ٢١لكََانَ خَيۡرٗا لهَُمۡ  لَلَّ ٱفَلَوۡ صَدقَوُاْ 

Artinya :”Tetapiiijikalau mereka berlakuiijujur padaiiAllah, niscayaiyang demikian ituilebih 

baik bagiimereka”. (Q.S. Muhammad/47 : 21). 

Dapat penulis simpulkan bahwa jujur ialah satuiikata yang seringiidiucapkan tetapi 

untukiidipraktikkan dalam kesehariannyaiimenemui berbagai kendala. Setiapiorang tuaiyang 

 
1 Yugha Erlangga, (2013), Panduan Penulisan Anti Korupsi, Jakarta: Erlangga Group, hal. 96.  
2  Amirulloh Syarbini, (2016), Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

hal. 159.     
3 Shafwat Abdul Fattah M., (2001), Jujur Menuju Jalan Yang Benar, Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 

hal. 3. 
4 Departemen Agama RI, (2007),  Alquran dan Terjemahannya,  Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushal 

Alquran, hal. 509. 
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peduliiidengan pendidikan akhlakiianak-anaknya pastiiiselalu menekankan merekaiiuntuk 

berperilakuijujur di setiapiwaktu dan tempat. Jujuriitu adalah perbuataniyangiterpuji, semua 

orangiisetuju denganiiitu. Mengatakaniisesuatu berdasarkaniiapa yangiidilihat, didengar, 

dilakukanidan dirasakaniitulah kejujuran.  

Denganiiiberkata jujur dapatiiimenenangkan batin walaupuniiinantinya timbul 

konsekuensiiIyang harusiIdihadapi, entahiIitu berbentuk apresiasiiiatau hukuman. Syukur-

syukurikalau mendapat apresiasiikalau mendapat hukumanibagaimana? Orang yangiberkata 

jujurijuga belum tentuimendapatkan apresiasiiyang setimpal dariikejujurannya tersebut. 

Ketakutaniiakan respon negatifiidari masyarakat akhirnyaiimendorong banyakiorang 

engganiidan tidak beraniiiberkata jujur terutamaiiketika melakukan suatuiikesalahan. Hingga 

akhirnyaiiterjadi krisis kejujuraniipada masyarakat kita. Makaiijangan heran jikaiikorupsi 

merajalelaidi Negara kitaiini lantaran krisisnyaisifat jujur dalamidiri setiapiindividunya. Yang 

akhirnyaiitidak hanya merugikaniidiri sendiri, akaniitetapi juga merugikaniiorang banyak, 

terutama merugikaniNegara kita tercintaiini. 

Di Negaraiikita krisis kejujuranitergolong besar, haliini terbukti dariibanyaknya kasus 

korupsi yangiimerajalela. “Korupsiiisudah menjadi caraiiatau jalan hidupibagi sebagianibesar 

lapisaniiimasyarakat Indonesia”.5InternationaliiiTransparency, pada tahuniii2018, dalam 

laporannyaiisebagaimana dimuatiidalam koran onlineiisuara.com, menempatkaniiIndonesia 

sebagaiiisalah satu negaraiiterkorup diiidunia, yaituiiperingkat ke 96 dariii180 Negaraiiyang 

disurveyioleh TransparencyiInternational.6 

Oleh karena itu, persoalan karakteriibangsa terutama kejujuraniiseringkali menjadi 

sorotan masyarakat. Salahiisatu alternative untukiimengatasi persoalan masalahiiini adalah 

penanamaniikarakter jujur sebagaimanaiisesuai dengan karakter Rasulullah Saw.yaitu jujur 

(Shiddiq).  

 
5 Anshori LAL, (2012), Pendidikan Islam Transformatif, Jakarta: Referensi, Cet.I, hal. 113.  
6https://www.suara.com/news/2018/02/23/165022/indonesia-jadi-negara-terkorupnomor-96-di-dunia 

diakses Selasa, 25 Februari 2020. 
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Rasulullah Saw. ialah orangiyang paling utamaiikepribadiannyaidi tengahiikaumnya, 

palingiibagusiakhlaknya, palingiterhormat dalamiipergaulannya dengan paraitetangga, paling 

lemahilembut, paling jujuriperkataannya, palingiterjagaijiwanya, palingiterpujiikebaikannya, 

palingiibaik amalnya, palingiibanyak memenuhiiIjanji, paling bisaiidipercaya, hinggaimereka 

menjulukinyaiAl-Amin.7 

RasulullahiiSaw. jugaiimerupakan sosok yangipaling mulia. Beliauiimerupakan sosok 

yang sempurnaisebagai utusan AllahiSwt. dalamiimengembangkan ajaran agamaiIslam untuk 

umatimanusia. Makaisangat pantasibeliau menjadiipanutan dan suriitauladan bagiiumatnya. 

AllahiSwt. berfirman dalamisurah al-Ahzabiayat 218: 

   ٢١كَثِيرٗا  لَلَّ ٱوَذكََرَ   لۡۡخِٓرَ ٱلۡيَوۡمَ ٱوَ   لَلَّ ٱأسُۡوَةٌ حَسَنَةٞ ل ِمَن كَانَ يَرۡجُواْ  لَلِّ ٱ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ  لَقَدۡ 

 
Artinya :“Sesungguhnyaitelah adaipada (diri) Rasulullahiitu suri teladaniyang baikibagimu 

(yaitu) bagiiorang yangimengharap (rahmat) Allahidan (kedatangan) hariikiamat 

danidia banyak menyebutiAllah”. (Q.S. al-Ahzab/33 : 21). 

Semuaiirasul yang diutusioleh Allah mempunyaiisifat Shiddiq yangiberarti benar dan 

jujur. NabiiiMuhammad Saw. dikenaliisebagai orang yangijujur dan mempunyaiibanyak sifat 

yangiimembuatnya disukai olehiisetiap orang yangiiberhubungan dengannya. SebelumiiNabi 

MuhammadiiSaw. diangkatioleh Allah menjadiirasul, orang-orang Quraisyimenjuluki beliau 

denganisebutan Al-ShadiquiAl-Amin (yang benaridan amanah). SifatiShiddiq iniidikarenakan 

segalaiperkataan dan perbuataniRasulullah Saw.selaluidijaga oleh AllahiSwt. Telahidiketahui 

bahwaiiapa pun perkataaniidan perbuatan RasulullahiiSaw. selalu sesuaiiidengan Alquran, 

hanyaimenurut kemauannyaisendiri.9 Halitersebut sesuai denganifirman Allah dalam Q.S. an-

Najm ayat 3-5: 

   ٥ لۡقوَُى  ٱشَدِيدُ   ۥعَلمََهُ   ٤إِنۡ هُوَ إلََِّ وَحۡيٞ يُوحَى     ٣ لۡهَوَى ٓ ٱيَنطِقُ عَنِ   وَمَا
 

7 Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, (2018), Sirah Nabawiyah, Jakarta: Pustaka Al-Kautshar, 

Cet. 52, hal. 60.  
8 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hal. 420. 
9 Rosihan Anwar, (2008), Akidah Akhlak, Bandung: Pustaka Setia, hal. 49.    
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Artinya:“Danitiadalah yangidiucapkannya itu (Alquran) menurutikemauan hawainafsunya. 

Ucapannyaiiitu tiada lainiihanyalah wahyu yangiidiwahyukan (kepadanya). Yang 

diajarkanikepadanya oleh (Jibril) yang sangatikuat”. (Q.S. an-Najm/53 : 3-5). 

دْقِ ، فإَِنَّ  عَنْ عَبْدِ اللهِ بنِ مَسْعوُْد رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ :  قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَلَيْكُمْ باِلص ِ

جُلُ يصَْدُقُ وَيَتحََرَّ  دْقَ يَهْدِيْ إلَِى الْبِر ِ ، وَإِنَّ الْبِرَّ يَهْدِيْ إلَِى الْجَنَّةِ ، وَمَا يَزَالُ الرَّ دْقَ حَتَّى يكُْتبََ الص ِ ى الص ِ

يْقاً ، وَإِيَّاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَهْدِيْ إلَِى الْفجُُوْرِ ، وَإنَِّ الْفجُُوْرَ يَهْدِيْ إلَِى النَّ عِنْدَ اللهِ صِ  ارِ ، وَمَا يَزَالُ د ِ

ى الْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللهِ كَذَّاباً جُلُ يكَْذِبُ وَيَتحََرَّ  الرَّ

Diriwayatkaniidari ‘Abdullah biniiMas’ud radhiyallahu 'anhu, Rasulullah SAWiibersabda, 

“Hendaklahiiikamu berlaku jujuriiikarena kejujuraniiimenuntunmu padaiiikebenaran, dan 

kebenaraniimenuntunmu keisurga. Dan senantiasaiseseorang berlakuijujur dan selaluijujur 

sehinggaiidia tercatat diiisisi AllahiSWT sebagai orangiiyang jujur. Daniihindarilah olehmu 

berlakuidusta karena kedustaan menuntunmu padaikejahatan, dan kejahatanimenuntunmu ke 

neraka. Daniiseseorang senantiasaiiberlaku dusta daniiselalu dusta sehinggaiidia tercatatidi 

sisiiAllah SWT sebagaiipendusta.” (H.R. Muslim)10 

SifatiiShiddiq ini jugaiiimenjelaskan bahwaiiiseorang rasul tidakiiiakan mungkin 

berbohongiiatau mempunyai sifatiipendusta. SifatiiShiddiq pada diriiirasul merupakaniisuatu 

keharusanikarena menjadiilandasan pokokidalam menyampaikanifirman AllahiSwt. 

Untukiimengetahui pendidikaniikejujuran seperti apaiiyang diajarkan Islamiimelalui 

sifat Rasulullah yaituiijujur (Shiddiq). Maka, peneliti tergerakiuntuk menyusun sebuahikarya 

ilmiah sehingga dapatiimenjadi suatuiibahan acuan bagiiipeneliti maupun seluruhiipelaku 

pendidikanipada umumnya denganijudul “PendidikaniKejujuran DalamiPerspektif Sunnah 

Rasulullah SAW”. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini ialah tentang Pendidikan Kejujuran Dalam 

Perspektif Sunnah Rasulullah Saw. 

 

 
10 Imam Muslim, (2008), Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, Juz 13, hal. 14.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah penulis deskripsikan diatas, maka rumusan 

masalahiyang akan dibahasiyaitu: 

1. BagaimanaiiKejujuran Dalam Perspektif Sunnah Rasulullah Saw.? 

2. Bagaimana Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif Sunnah Rasulullah Saw.? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapuniyang menjadi tujuanidari penelitianiini adalah untuk: 

1. UntukiMengetahui Bagaimana Kejujuran Dalam Perspektif Sunnah Rasulullah Saw. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif Sunnah 

Rasulullah Saw. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaatidari penelitian iniiadalah: 

1. BagiiPeneliti 

Penelitianiiini dapat menambahiipengetahuan daniipengalaman tentang pendidikan 

kejujuran dalam perspektif Sunnah Rasulullah Saw., agar kedepannya peneliti bisa 

menjadi seseorang yang memiliki karakter jujur serta mencontohkannya kepada 

peserta didik disaat sudah menjadi guru. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk seluruh umat Islam, kiranya manusia sebagai umat Islam 

harus lebih memperhatikan bagaimana pentingnya Pendidikan Kejujuran Dalam 

Perspektif Sunnah Rasulullah Saw.serta akan mengaplikasikannya dalamiikehidupan 

sehari-hari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Definisi Kejujuran 

1. Pengertian Kejujuran 

Kataiikejujuran secara etimologiiiberasal dariikata “jujur”, danimemiliki banyakiarti, 

antaraiilain: “lurusiihati, tidakiiberbohong, tidakicurang, tulus, ikhlas”.11Dalamiibahasa Arab 

kejujuraniidisebut jugaiias-Shidq yangiiberasal dari kataiiShadaqa. Jujur (as-Shidq) juga 

merupakaniantonim dari kataibohong (al-kadzb). 

Secaraiiistilah, jujur atauiias-Shidq berarti antaraiiberita dan kenyataaniiyang terjadi 

sebenarnyaiibersesuaian, sedangkaniibohong atau al-kadzbiiberarti sebaliknya, yaituiitidak 

adanyaiikesesuaian antara beritaiidan kenyataan yangiiterjadi sebenarnya.12Menurut Imam 

Raghibiial-Ashfahani sebagaimanaiiyang dikutip YanuardiiiSyukur dalam bukunyaiiyang 

berjuduliTerapi Kejujuran, kejujuraniadalah kesesuaian perkataanihati nurani daniinformasi 

terhadapiiperkataan ituiibersama-sama”.Jujur jugaiiberarti “adanyaiikesamaan antaraiirealitas 

(kenyataan) denganiucapan”.13 

Dapatiidisimpulkan bahwa kejujuraniiadalah suatu pertanyaaniiatau tindakaniiyang 

sesuaiiidengan faktanya sehinggaiidapat dipercaya daniidapat memberikan pengaruhiibagi 

karakteriseseorang. Kejujuraniiitu ada padaiiucapan dan juga padaiiperbuatan, sebagaimana 

seseorangiimelakukan suatuiiperbuatan, tentuiisesuai dengan apaiiyang ada padaiibatinnya. 

Orangiiyang berbuat riyaiitidaklah dikatakaniisebagai orang yangiijujur karena diaiitelah 

menampakkaniisesuatu yang berbedaiidengan apa yangiidia sembunyikan dalamiibatinnya. 

Begituiiipula orang yangiimunafik tidaklahiiidikatakan sebagai orangiijujur karenaiidia 

menampakkan dirinyaisebagai seseorang yangibertauhid, padahalitidak demikianiadanya. 

 
11 Tim Penyusun Pusat Bahasa, (2002), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, Ed.3, 

cet.II, hal. 479.  
12 Tim Penulis Rumah Kitab, (2014), Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, Jakarta: Rumah 

Kitab, Cet.I, hal. 235. 
13Dharma Kesuma, dkk. (2013), Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, Cet.IV, hal. 16.  
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2. Indikator Kejujuran 

Terdapat ruang lingkup kujujuran yang dibagi menjadiilima bagian, yaitu:14 

a. BenariPerkataan (Sidqial-Hadis) 

Benariiperkataan ini adalahiibentuk yang palingiiipopuler dan palingiimudah 

terlihat. Haliiini karena terlihatiidalam benar tidaknyaiiseseorang dalamiimenyampaikan 

informasi, menjawabipertanyaan, melarang, danimemerintahkan ataupuniyang lainnya. 

b. BenariPergaulan (Sidqial-Mu’amalah) 

Benaripergaulan ini adalahisikap benar dalamibermu’amalah tidakimenipu, tidak 

khianatitidak memalsu, sekalipunikepada nonimuslim. Sikapibenar ini akanimenjauhkan 

seseorangiiyang memilikinya dariiisifat sombong daniiriya, serta mendorongnyaiiuntuk 

selaluiberbuat benar kepadaisiapapun tanpaimelihat situasi sosial daniekonomi. 

c. BenariKemauan (Sidq al-Azam) 

Hal pentingibagi seseorang dalamimempertimbangkan sebuahiperbuatan sebelum 

dilakukannyaiapakah perbuatan ituibenar dan bermanfaatiatau tidak. Benar kemauaniakan 

mendorongiiseorang muslim untukiimelakukan perbuataniidengan sungguh-sungguhiidan 

tanpaiiragu-ragu, tanpaiiterpengaruh dari luariidirinya. Akaniitetapi sikap iniitidak berarti 

mengabaikanikritik, selamaikritik itu argumentatifidan konstruktif. 

d. BenariJanji (Sidq al-‘Ahd) 

Seorangiimuslim akan senantiasaimenepati janjinyaiisekalipun dengan musuhidan 

anakiiyang lebih mudaiidaripadanya. Termasukidalam menepatiijanji adalahimewujudkan 

‘azam (ketetapanihati) untukimelakukan suatuikebaikan. 

e. BenariKenyataan (Sidq al-Hal) 

Seorangiimuslim akan menampilkaniidiri seperti keadaaniiiyang sebenarnya. 

Seorangiimuslim bukaniiseorang yang memilikiiikepribadian gandaiiatau sikapibermuka 

 
14 Yunahar Ilyas, (2007), Kuliah Akhlaq, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, hal. 82-85.  
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dua. Tidakimenipu akaniikenyataan, tidak memakan bajuikepalsuan, tidak mencariinama, 

danitidak pulaimengada-ada. 

MenurutiiKesuma dkk, orangiiyang berkarakteriijujur memiliki ciri-ciriiiperilaku 

sebagaiiberikut:15 

a. Jika bertekad (inisiasiiiikeputusan) untukiimelakukan sesuatu, tekadnyaiiiadalah 

kebenaran danikemaslahatan. 

b. Jika berkataiitidak berbohong, berkataiiatau memberikaniiinformasi sesuaiiidengan 

kenyataan. 

c. Jikaiadanya kesamaan antaraiyang dikatakan hatinyaidengan apa yangidilakukannya. 

3. Urgensi Kejujuran 

Kejujuraniimerupakan kunci dalamiikehidupan, denganiikejujuran hidup akaniilebih 

terarahipada hal-hal yangibaik, selainiitu juga jujuritermasuk haliyang dicintaiiAllah Swt. dan 

selaluiidianjurkan olehiiRasulullah Saw. Kejujuranimerupakan sifat terpujiidan kunciisukses 

dalamiikehidupan sehari-hari. Orangiiyang jujur denganiimudah dapat meningkatkaniiharkat 

daniimartabatnya. Salahisatu contohimisalnya, kisah NabiiMuhammad Saw.sebelumimenjadi 

Nabi, ketikaiibeliau diberikaniitugas oleh Siti Khadijah untukiimenjalankan usahaiidagang. 

Karenaiiikejujuran beliau dalamiiiberdagang, makaiiusaha tersebut berhasiliiidan meraih 

keuntunganiiyang  besar. Diiisamping itu namaiibeliau sebagaiiiseorang yang jujurisemakin 

terkenal di mana-mana.16 

AllahiSwt. berfirmanidalam Alquranisurah Hudiayat 94: 

نَجَيۡنَا شُعَيۡبٗا وَ   وَلمََا أمَۡرُنَا  مَعَهُ   لَذِينَ ٱجَاءَٓ  وَأخََذتَِ     ۥءَامَنوُاْ  نَا  م ِ   لصَيۡحَةُ ٱظَلمَُواْ    لَذِينَ ٱبِرَحۡمَةٖ 

ثمِِينَ  رِهِمۡ جَ     ٩٤فَأصَۡبَحُواْ فيِ دِيَ 

 
Artinya:”Daniitatkala datang azabiiKami, Kamiiiselamatkan Syu´aib daniiorang-orang 

yangiberiman bersama-samaidengan dia denganirahmat dariiKami, daniorang-

 
15 Rahmad Rosyadi, (2013), Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini (Konsep 

dan Praktik PAUD Islami), Cet.1, Jakarta: Rajawali, hal. 42.  
16 Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, (2018), Sirah Nabawiyah, Jakarta: Pustaka Al-Kautshar, 

Cet. 52, hal. 56. 
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orangiyang zalim dibinasakaniioleh satu suaraiyang mengguntur, laluiijadilah 

merekaimati bergelimpangan diirumahnya”. (Q.S. Hud/11 :94) 

Ayatiidi atas menegaskaniibahwa hendaknya menjadiiperingatan bagiimuslim, bahwa 

ternyataiiperbuatan curang dalamiimenimbang, menakariidan mengukur barangiidagangan, 

sama sekaliiitidak memberiiikeuntungan, kebahagianiibagi paraiipelakunya, bahkaniihanya 

menimbulkan murkaiiAllah. Sedangkaniiazab dan siksaiiserta hukuman bagiiipara pelaku 

kejahatanitersebut, nyatanyaitidak selalu diturunkaniAllah Swt. kelakidi akhiratisaja, namun 

jugaidi turunkan diidunia. 

MenurutiiRasulullah saw. bahwaiikejujuran akan mengantarkanikepada kebaikan, dan 

kebaikaniimengantarkan kepadaiisyurga. Seseorangiiyang berlaku jujuriimaka ia disebut 

Shiddiq (orangiyang senantiasaijujur/benar). Sedangkaniidusta mengantarkanikepada perilaku 

menyimpang (zalim) daniiperilaku menyimpang mengantarkaniikepada neraka. Olehikarena 

itu, jujurimemiliki peranan pentingdalam kehidupaniseseorang baikisebagai individuimaupun 

sebagai makhlukisosial.17 

4. Manfaat Kejujuran 

Sifatiiijujur sangatlah bermanfaatiibagi diri kitaiimaupun orang-orangiidisekeliling 

kita. Adaitiga golongan manfaatiyang biasa didapatikalau kita bersifatijujur.Pertama, manfaat 

bagiipribadi.Kedua, manfaatibagi keluarga. Ketiga, manfaat bagiisosial. 

a. Manfaat Pribadi 

Kejujuraniimemiliki manfaat pribadiiiatau personal. Sebagaiiicontoh orangiiyang 

jujuriiitu disenangi olehiiorang lain, “kalauiikita bertemuiidengan orangijujur, kitaimerasa 

senangikarena merekaitidak akan mengkhianatiikita”.18 

Dariiisini jelas sekaliiimanfaat kejujuran bagiiidiri pribadi, disenangi olehiiorang 

banyak, dipercayaibanyak orang, bahkanikarna sifat jujuribisa mendatangkanirezeki yang 

berlimpah. Orangiyang jujur senantiasaimerasakan damaiidihatinya, hidupnya puniselalu 

 
17 Almunadi, (2016), Shiddiq Dalam Pandangan Quraish Shihab, JIA: Th.17, No.1, hal. 134.  
18 Yanuardi Syukur, (t.t), Terapi Kejujuran, Jakarta: Niaga Swadaya, hal. 45. 
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tenang, danikecintaannya kepadaikebenaran pun semakinibertambah. Kebahagiaaniinilah 

yangiakan selalu orangijujur rasakan dalamidirinya. 

b. ManfaatiKeluarga 

Kejujuraniijuga bermanfaat bagiiikeluarga, diantaranyaiiadalah sifat jujuriidapat 

menciptakanikeluarga yangisakinah, mawaddah daniwarahmah.19Keluarga yangisakinah 

mawaddahidan warahmahitidak bisa didapatkanijika tidak adaikejujuran dalamiberumah 

tangga. 

Sebagaiiicontoh, jika tidakiiada kejujuran antaraiisuami daniiistri, makaihilanglah 

kepercayaan antaraiiikeduanya. Karenaiiikejujuran dalam berubahiiitangga senantiasa 

melahirkanirasa percaya antaraisatu denganilainnya. Dan jikaisudah saling percayaiantar 

satu danilainnya, pastilah akanitercipta kerukunanidan kebahagiaan dalamikeluarga. 

c. Manfaat Sosial 

Kejujuraniijuga bermanfaat secaraiisosial. Diantaranyaiiadalah terciptanyaisebuah 

ikatanisosial yangikuat, jugaiakan tercipta keadilanidalam segalaihal, sertaimengundang 

keberkahaniidari AllahiiSwt.20 Jikaiisesama masyarakat salingiiberlaku jujur, makaiiakan 

timbulirasa saling percayaiantara sesamaimasyarakat.  

Jikaiisudah terdapat rasaiisaling percayaiidalam kehidupanibermasyarakat, terjalin 

sebuahiiikatan yang kuatiiantara satu denganiilainnya. Jugaiiikeadilan dalamiihidup 

bermasyarakat, akaniiterwujud jikaiipemimpin dan yangiidipimpin memiliki sifatiijujur 

dalam diriimasing-masing. Kesemuanyaiitu pastinya akanimendatangkan keberkahanidari 

AllahiSwt. 

 

 

 

 
19Ibid, hal. 54. 
20Ibid, hal. 58-63. 



11 

 

 

 

B. Sejarah Singkat Nabi Muhammad Saw. 

1. Kelahiran Nabi Muhammad Saw. 

NabiiiMuhammad Saw. dilahirkaniidi tengah kabilah BaniiiHasyim di kota Mekkah 

padaiipagi hariiiSenin, 9 Rabi’uliiAwal, permulaaniitahun dari peristiwaiipasukan gajahiiatau 

bertepatanitanggal 20 Aprili571 M. ayahnyaibernama Abdullahidan ibunya bernamaiAminah 

bintiiWahab.21 

KetikaiiNabi MuhammadiiSaw. masihidi dalam kandungan ibunya, Abdullahiayahnya 

pergiimenuju Syam untukiberdagang. Setibanyaidi Madinah, iaijatuh sakitidan wafat diisana 

danidimakamkan di suatuitempat bernamaiDar an-Naabighahial-Ja’diy. Waktu ituiAbdullah 

baruiberumur 25 tahunidan wafatnya sebelumikelahiran NabiiSaw. Maka, NabiiMuhammad 

Saw. dilahirkaniike dunia dalamiikeadaan yatim, diiitengah-tengah masyarakatiijahiliyah 

penyembahiiberhala, penindas kaumiilemah, perampasiihak orang daniibahkan pembunuhan 

kaumiwanita.22 

SetelahiAminah melahirkan, diaimengirim utusan kepadaikakeknya AbduliMuthalib, 

laluiAbdul Muthalib puniimengkhitan nabi Muhammad Saw. padaihari ketujuhikelahirannya, 

sebagaimanaiitradisi yang berlakuiidi masyarakatiiArab. Perempuan pertamaiyang menyusui 

Nabi Muhammad Saw.setelahiibunya adalahiTsuwaibah. 

2. Nasab Nabi 

Adaitiga bagian tentanginasab Nabi Muhammad Saw.:23 

1) Bagianiiyang disepakati kebenarannyaiioleh para sejarawaniidari ahli nasab, yaituisampai 

Adnan. Muhammadiibin Abdullah biniiAbdul Muthalib (namaiiaslinya, Syaibah) bin 

Hasyim (namaiiaslinya, Amr) biniiAbdu Manaf (namaiaslinya, al-Mughirah), biniQushay 

(namaiiaslinya, Zaid) biniiKilab bin Murrahiibin Ka’ab biniiLu’ay bin Ghalibiibin Fihr 

(dialahiiyang dijuluki Quraisyiyang kemudian sukuiini dinisbatkanikepadanya) biniMalik 

 
21Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, hal. 48. 
22Ibid, hal. 47.  
23Ibid, hal. 40-41.  
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bin an-Nadhar (nama aslinya, Qais) biniiKinanah biniiKhuzaimah biniiMudrikah (nama 

aslinya, Amir) biniiIlyas bin Mudharibin Nizar biniMa’ad biniAdnan. 

2) Adnaniidan seterusnya, yaituibin Udad, biniHamaisa’, biniSalaman, biniAush, biniBauz, 

biniQimwal, biniUbay, biniAwwam, biniNasyid, biniiHaza, biniiBaldas, biniiYadlaf, bin 

Thabikh, biniJahim, bin Nahisy, biniMakhi, bin Aidh, biniiAbqar, bin Ubaid, biniiAd-

Da’a, biniiHamdan, bin Sinbar, biniiYatsribi, bin Yahzan, biniiYalhan, biniiAr’awy, bin 

Aid, biniiDaisyan, biniAishar, biniAfnad, biniAiham, biniiMuqshir, biniNahits, biniZarih, 

biniSumay, biniMuzay, bin Iwadhah, biniAram, bin Qaidar, biniIsma’il, biniIbrahim. 

3) Ibrahim daniiseterusnya, yaituibin Tarih (yanginamanya, Azar) biniNahur, biniSaru’ atau 

Sarugh, biniRa’u, biniFalakh, biniAibar, biniSyalakh, bin Arfakhsyad, biniSam, BiniNuh 

as, biniiLamk, biniiMatausyalakh, bin Akhnukh atauiiIdris, biniiYard, biniiMahla’il, bin 

Qainan, biniiYanisya, biniSyaits, bin Adamias. 

3. Di Perkampungan Bani Sa’ad 

Tradisiiiyang berjalan diiikalangan bangsa Arabiiketika itu, bahwa bayiiiseseorang 

disusukaniikepada wanita lainiisebagai tindakan preventifiiterhadap tersebarnyaiipenyakit-

penyakit. Begituipula halnya NabiiMuhammad Saw., beliauidisusukan kepada Halimahibinti 

AbuiiDzuaib, suaminyaiibernama Harits bin AbduliiUzza. RasulullahiSaw. tinggaliditengah 

Bani Sa’adiihingga tatkala berumuriempat tahun. Selamaimengasuh Nabi MuhammadiSaw., 

keluargaiHalimah as-Sa’diyah memperolehilimpahan rezekiidari Allah Swt. sebagaiiberkah.24 

Menjelangiiusia limaiitahun, Halimah as-Sa’diyahiimengembalikan NabiiMuhammad 

Saw. kepadaiibunya, karena telahiterjadi peristiwa atas anakiasuhnya itu yangimencemaskan 

hatinya. Ketikaiisedang bermain-main denganiibeberapa temaniikecil lainnya. Jibriliias 

memegangiibeliau Nabi Muhammad Saw.daniimenelentangkannya, lalu membelahiidada 

beliau. Meskipunitidak sesuatu puniterjadi atas NabiiMuhammad Saw.setelahiperistiwa itu, 

 
24Ibid, hal. 49.  
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namuniiHalimah as-Sa’diyah sangatikhawatir. Makaisegera ia bawa NabiiMuhammad Saw. 

kembaliikepada keluarganya diiMekkah. 

4. Di Bawah  Asuhan Kakeknya, Abdul Muthalib 

SitiiiAminah amat setia terhadapiisuaminya, Siti Aminahiimerasa perluiimengenang 

suaminyaiyang telah meninggal duniaidengan cara mengunjungiimakam suaminya diiYastrib. 

Kemudianiidia pergi dari Mekkahiiuntuk menempuh perjalananisejauh lima ratusikilometer, 

bersamaiputranya yangiyatim, Nabi MuhammadiSaw. disertai pembantunya UmmuiAiman. 

Abdul Muthalib mendukungiihal ini. Setelah menetapiselama sebulan diiMadinah, Aminah 

daniirombongannya siap-siapiiuntuk kembali keiiMekkah, akan tetapiiitakdir berkataiilain. 

Dalamiperjalanan pulang ituiIbunda Aminah jatuhisakit hingga akhirnya meninggalidunia di 

Abwa, yangiterletak antara Mekkahidan Madinah. Beliauikemudian diasuh olehikakeknya 

AbduliMuthalib hingga menjelangiusia sembilanitahun.25 

5. Di Bawah Asuhan Pamannya, Abu Thalib 

Selamaiitiga tahun bersamaiikakeknya, Nabi MuhammadiiSaw.akhirnya diasuhiioleh 

pamannya, AbuiiThalib. Abu Thalibiiadalah seorang sesepuhiikaum Quraisy yangiidisegani 

kaumnya. Ketikaiberusia 12 tahun, NabiiMuhammad Saw.diajakioleh pamannyaiberdagang 

keiSyam. Sampai di suatuiidusun perbatasaniSyam, Abu Thalibiibersama NabiiiMuhammad 

Saw.singgahidi rumah seorangipendeta Nasrani yangisaleh, bernamaiBahira. 

PendetaiiBahira dapat mengetahuiiiciri-ciri kenabianiiyang ada padaiidiri Rasulullah 

Saw.yangiimasih kecil. Makaiidengan sertaiimerta, pendetaiiBahira memberitahukan haliiitu 

kepadaiiAbu Thalib serayaiiberkata “Wahaiiisaudaraku, sesungguhnya anakmuiiini adalah 

manusiaipilihan Allah, caloniipemimpin umat manusiaiidi duniaiiini. Maka jagalahiiia baik-

baik. Bawalahiia kembali sebabiaku khawatir ia digangguioleh orang-orangiYahudi diinegeri 

Syam. Bahkaniisekiranya kaum Yahudiiiitu mengetahui bahwaiia adalah calon RasuliAllah, 

 
25Ibid, hal. 52.  
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makaiitentulah ia kaniimembunuhnya”. Mendengariinasihat dari sangiirahib, akhirnyaiiAbu 

Thalibimengirim beliau keibersama beberapa pemuda agar kembali ke kotaiMekkah.26 

6. Berdagang Ke Negeri Syam 

Padaiawal masairemajanya, Nabi MuhammadiSaw.tidak mempunyaiipekerjaan tetap. 

SetalahiiNabi Muhammad Saw.berusiaii25 tahun, AbuiThalib merasa bahwaikemanakannya 

itu telahicukup dewasa. Beliauipergi berdagang keiSyam menjalankan barangidagangan milik 

Khadijah.Beliauiditemani Maisarah, budakiSitiiKhadijah. 

Setibanyi di Mekkah dariiberdagang, Khadijahimengetahui keuntunganidagangannya 

yangimelimpah, yang tidak pernahidilihatnya sebanyak ituisebelumnya. SitiiKhadijah sangat 

kagumiterhadap pemudaiNabi MuhammadiSaw., lebih-lebihiketika ia mendengarisendiri dari 

Maisarah, bagaimanaiiperangai Nabi MuhammadiiSaw. selama diiiperjalanan maupuniketika 

berdagang. Makaiberubahlah rasaikagum tersebut menjadiirasa cinta. 

7. Menikah Dengan Khadijah 

Hubunganiperdagangan antara NabiiMuhammad Saw.denganiSiti Khadijahiakhirnya 

diteruskan kejenjangipernikahan. Rupanya AllahiSwt. menghendakiidemikian, karenaibanyak 

hikmahiidi balik itu.Dalamiisuatu upacara yangisederhana, dilangsungkaniiakad nikahiantara 

Nabi Muhammad Saw.dengan Siti Khadijah, suatuipernikahan yang telahimenoreh lembaran 

sejarahiiIslam. Siti Khadijahiiadalahiiperempuan pertama yangiidinikahi Nabi Muhammad 

Saw., yangiipada masa ituimerupakan perempuaniiyang paling terhormatiinasabnya, paling 

banyakihartanya danipaling cerdasiotaknya.27 

Ketikaiiitu Nabi MuhammadiiSaw.berusia 25iitahun, sementara SitiiKhadijah berusia 

40itahun. Pernikahaniitu melahirkan empatianak putri danidua anak putra.Adapun putrinya 

ialah Zainab, Ruqayyah, UmmuiKultsum daniFatimah. Sedangkan putranya ialah Qasimidan 

 
26Ibid, hal. 53-54.  
27Ibid, hal. 56-57.  
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Abdullah. Tetapiiiatas kehendak AllahiiSwt., keduaiianak laki-lakiibeliau wafat ketikaimasih 

kanak-kanak. 

8. Memperoleh Gelar “Al-Amin” 

KetikaiiNabi MuhammadiiSaw. berusia 35iitahun, di Mekkahiiterjadi bencanaibanjir 

sehinggaiimeneruskan sebagianiidinding Ka’bah. Setelahiiusai berencana, kaumiiQuraisy 

beramai-ramaiiimemperbaiki dindingiiKa’bah yang runtuhiiitu. Padaiisaat pekerjaaniitelah 

selesai, daniitinggal HajariiAswad (batuiihitam) yang mestiiidikembalikan ditempatisemula, 

terjadilahiiperselisihan di antaraimereka. Masing-masingisuku ingin memperolehikehormatan 

denganimeletakkan Hajar Aswadiitu di tempatnya. Hampirisaja terjadi pertumpahanidarah 

diantara mereka. Tetapiiitiba-tiba salahiiseorang berkata: “Wahaiiikaumku, janganlah kalian 

salingiibermusuhan karenaiiini. Sebaiknyaiikita tunggu saja esokiipagi, siapa yangiipertama 

kaliidatang ke pintu Masjidiini, dialah yangiberhak mengambilikeputusan”. 

Pagi-pagiikeesokan harinya, kaumiQuraisy mendapatiibahwa orang yangipertama kali 

masuk ke pintu Masjidiiiadalah Nabi MuhammadiiiSaw. Maka bersoraklahiiimereka 

menyambutnya, karenaimereka yakin akanikejujuran pemudaiNabi MuhammadiSaw.  Jadilah 

NabiiMuhammad Saw. sebagaiihakim yangimemutuskan perkara HajariAswad tersebut. 

NabiiiMuhammad Saw. kemudianiimenggelarkan kainiisurbannya di atasiitanah 

meletakkaniiHajar Aswad diatasnya. Lalu, kepadaiiimasing-masing kepalaiiisuku, beliau 

memerintahkaniiuntuk memegangiitiap-tiap ujungiikain itu daniimengangkatnya. Sampaiiidi 

atas, beliauiimengangkat batuiisuci dengan tangannyaiisendiri, dan meletakkannyaiidi 

tempatnyaisemula. Dengan caraiitu, seluruh kaumiQuraisy merasaipuas, daniberseru: “Kami 

relaiatas keputusan yangidibuat oleh orangiyang dipercayaiini”. Sejak itu NabiiMuhammad 

Saw.mendapatigelar “Al-Amin” yang artinyaidipercaya.28 

 

 
28Ibid, hal. 60.  
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9. Diangkat Menjadi Rasul 

Selamaiihidup bersama SitiiiKhadijah, NabiiiMuhammad Saw.merasaiibahagia dan 

tentram. Meskipuniikaya-raya, SitiiiKhadijah tidakiipernah menampakkan keangkuhannyaidi 

hadapan suaminyaiitu, bahkan iaiiamat merendahkanihatinya. NabiiiMuhammad Saw.isering 

kaliiipergi bertahannuts (menyendiri daniiberibadah) di GuaiiHira, kira-kiraii10 kilometer 

jaraknyaiidari kotaiiMekkah. Beliau biasaiiberdiam diri diiigua itu selamaiibeberapa hari, 

kemudianipulang kembaliisetelahnya. 

Suatuiketika, saat beliauisedang berdiamidi GuaiHira, tiba-tibaidatang MalaikatiJibril 

melingkupinyaiiiserayaiiiberkata: “Bacalah!” NabiiiiMuhammad Saw. menjawabiiisambil 

bergetar: “Akuiitidak bisaiimembaca”. Untuk ketiga kalinya, Jibriliiberkatailagi: “Bacalah!” 

Dan lagi-lagi NabiiMuhammad Saw.menjawab: “Akuitidak bisaimembaca”. 

Maka, berkatalah jibriliikemudian, seperti yang di sebutkan dalam Alquran al-Alaq 

ayati1-5: 

نَ ٱخَلقََ     ١خَلقََ    لَذِيٱرَب ِكَ    سۡمِ ٱبِ   رَأۡ قۡ ٱ نسَ   لۡقلََمِ ٱعَلَمَ بِ   لَذِيٱ   ٣  لۡۡكَۡرَمُ ٱوَرَبُّكَ    قۡرَأۡ ٱ   ٢مِنۡ عَلقٍَ    لِۡۡ

نَ ٱعَلمََ  ٤ نسَ    ٥مَا لَمۡ يعَۡلَمۡ   لِۡۡ
Artinya:“Bacalahiidengan (menyebut) namaiiiTuhanmu Yangiimenciptakan, Diaiitelah 

menciptakaniimanusia dari segumpaliidarah, Bacalah, daniiTuhanmulah Yang 

MahaiiPemurah, Yangiimengajar (manusia) denganiiperantaran kalam, Dia 

mengajarikepada manusiaiapa yang tidakidiketahuinya”. (Q.S. al-Alaq/96 : 1-5) 

Setelahiiitu, Jibriliimenghilang. NabiiiMuhammad Saw. merasa sangatiiketakutan. 

Beliauisegera meninggalkan guaiitu dan kemudianipulang sambil bergetaribadannya. Sampai 

di rumah, diaiiberkata kepadaiiistrinya:”Selimutiiiaku, selimuti aku, selimutiiiaku”. Khadijah 

yangiiprihatin atas keadaaniisuaminya itu dan dia segeraiimenidurkan NabiiiMuhammad 

Saw.daniimenyelimutinya serayaiimenenangkan hatinya. Setelahiiberistirahat beberapaiisaat, 

Nabi MuhammadiiSaw.lalu menceritakaniikejadian yangiidialaminya itu kepadaiiistrinya. 

Mendengar ceritaiisuaminya, Khadijah kemudian berkata:”WahaiiiMuhammad, tenangkanlah 

hatimu. SesungguhnyaiAllah tidak akanimenyia-nyiakanmu, sebabiengkau orang yangisuka 

menolong, jujur, senantiasaimenyambung taliipersaudaraan”. 
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SitiiiKhadijah kemudian membawaiiNabi Muhammad Saw.kepadaiisepupunya yang 

bernamaiiWaraqah biniiNaufal, seorang Nasraniiisemasa Jahiliyah. Mendegar kisahiiNabi 

MuhammadiiSaw., Waraqahikemudian berkata:”Sesungguhnyaiisuamimu ini caloniiNabi dan 

Rasulikepada NabiiMusa daniIsa.29 

10. Dakwah Islam Dimulai 

Beberapaiilama setelah turunnyaiiwahyu pertama, MalaikatiJibril datang lagiikepada 

Nabi MuhammadiSaw.denganimembawa wahyuidari AllahiSwt., yaitu: 

ٓأيَُّهَا رۡ     ٣وَرَبَكَ فكََب رِۡ     ٢قمُۡ فَأنَذِرۡ     ١  لۡمُدثَ رُِ ٱيَ  جۡزَ ٱوَ    ٤وَثِيَابَكَ فطََه ِ وَلََّ تمَۡننُ     ٥  هۡجُرۡ ٱ فَ   لرُّ

   ٧ صۡبرِۡ ٱوَلِرَب ِكَ فَ    ٦تسَۡتكَۡثرُِ  

 
Artinya:“Haiiorang yangiberkemul (berselimut) bangunlah, laluiiberilah peringatanidan 

Tuhanmuiiiagungkanlah daniiipakaianmu bersihkanlah daniiiperbuatan dosa 

tinggalkanlahiidan janganlah kamuiimemberi (denganiimaksud) memperoleh 

(balasan) yangiilebih banyak Daniiuntuk (memenuhiiiperintah) Tuhanmu, 

bersabarlah”. (Q.S. al-Muddatsir/74 : 1-7). 

Makaiimulailah Nabi MuhammadiiSaw.menyerukan Islamisecaraidiam-diam, kepada 

kaumikerabatnya terlebihidahulu. Seruan Islamiitu diterima pertamaikali oleh istrinyaisendiri, 

Siti Khadijahibinti Khuwailid. Kemudianidiikuti oleh saudaraisepupunya yang masihisangat 

muda, anakiAbuiThalib, bernamaiAli, kemudianioleh AbuiBakar, danidisusun oleh Zain bin 

Tsabit. Setelahiitu, beberapa orangilagi masukiIslam, hinggaiimencapai empat puluhiiorang 

setelahiitiga tahun beliauiiberdakwah. Laluiiturunlah wahyu Allahiiberikutnya, sepertiiiyang 

disebutkanidi dalamiAlquran: 

 

 

 ٩٤ لۡمُشۡرِكِينَ ٱبمَِا تؤُۡمَرُ وَأعَۡرِضۡ عَنِ  صۡدعَۡ ٱفَ 

 
29Ibid, hal. 66-68.  
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Artinya:”Makaiiiisampaikanlah olehmuiiiisecara terang-teranganiiiisegala apaiiiiyang 

diperintahkan (kepadamu) daniiberpalinglah dariiiorang-orang yangiimusyrik”. 

(Q.S. al-Hijr/15 : 94) 

Denganiiturunnya firman Allahiitu, NabiiMuhammad Saw.mulai menyerukaniagama 

Islamiidi tengah-tengahiikaum Quraisy, denganiimembacakan kepadaiimereka beberapaiiayat 

Allah sertaiimenganjurkan kepadaimereka agar meninggalkanipenyembahan kepadaiberhala-

berhala. Didalamiusahanya itu, beberapaiorang di antaraikaum Quraisyimulai tertarikikepada 

ajakannyaiidan kemudian memelukiiiIslam. Tetapiiitidak sedikit diantaraiimereka yang 

menentangibeliau, bahkanimengancam akan siksaan yangipedih.30 

11. Hijrah Ke Madinah 

Karena siksaan kaumiQuraisy terhadapiorang-orangiIslam yang di Mekkahisemakin 

keras, makaiberhijrahlah NabiiMuhammad Saw.danipengikutnya keiMadinah. Ketika ituiusia 

beliau sudah mencapaiii53 tahun. Di kotaiiMadinah Nabi MuhammadiiSaw. dapatiileluasa 

bertambah banyakiiiipengikutnya. Di kotaiiiiMadinah, RasulullahiiiiSaw. kemudian 

mempersaudarakan penduduknyaiidengan kaumiiMuslim yang datangiidari Mekkah. Orang-

orangiMadinah kemudian disebutidengan kaumiAnshar daniorang-orang yangipendatang dari 

Mekkahidisebut kaumiMuhajirin.31 

12. Penaklukkan Kota Mekkah 

SetelahiiIslam menjadi besariidi KotaiiMadinah, RasulullahiiSaw.bersamaiisahabat-

sahabatidan seluruh pengikutnyaikembali ke kotaiMekkah, danimerebut kembali kotaiitu dari 

tanganiikaum kafiriiQuraisy. Kedatanganiikaum Musliminiidi Mekkah ituibertepatan dengan 

tanggalii10 Ramadhan tahunii8 Hijriah. Ketikaiitu, turunlah firmaniAllahiSwt. kepadaiNabi 

MuhammadiSaw.sebagaimanaidisebutkan dalam Alquran: 

 
30Ibid, hal. 69-72.  
31Ibid, hal. 200.  
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بِحَمۡدِ رَب ِكَ    فَسَب ِحۡ   ٢أفَۡوَاجٗا    لَلِّ ٱيَدۡخُلُونَ فيِ دِينِ    لنَاسَ ٱوَرَأيَۡتَ     ١  لۡفَتۡحُ ٱوَ   لَلِّ ٱجَاءَٓ نَصۡرُ    إِذاَ

ا   ۥإِنَهُ  سۡتغَۡفِرۡهُ  ٱوَ    ٣كَانَ توََابََۢ

 
Artinya: ”Apabilaiitelah datang pertolonganiiAllah daniikemenangan dan kamuiilihat 

manusiaimasuk agamaiAllah denganiberbondong-bondong makaibertasbihlah 

denganiimemuji Tuhanmu danimohonlah ampunikepada-Nya. Sesungguhnya 

Diaiadalah Maha Penerimaitaubat”.(Q.S. an-Nasr/110 :1-3) 

Kemudianii NabiiiiMuhammad Saw. bersamaiiipara pengikutnyaiiiimenghancurkan 

berhala-berhalaiiyang adaidi seputariKa’bah, sebagaimana firmaniAllah: 

طِلُ  ٱوَزَهَقَ   لۡحَقُّ ٱجَاءَٓ   وَقلُۡ  طِلَ ٱإِنَ  لۡبَ     ٨١كَانَ زَهُوقٗا  لۡبَ 

 
Artinya: ”Daniikatakanlah: "Yangiibenar telah datangiidan yang batiliitelah lenyap". 

Sesungguhnyaiyang batil ituiadalah sesuatuiyang pastiilenyap. (Q.S. al-Isra/17 

: 81) 

Dua tahuniiisetelah penaklukaniiiMekkah, Nabi MuhammadiiiSaw.besertaiiikaum 

Musliminiimelaksanakan ibadahiihaji, yang disebutiiHaji Wada’ (HajiiiPerpisahan), karena 

setelah ituiibeliau meninggalkan ummatnyaiiuntuk selama-lamanya. Di dalamiikesempatan 

terakhiriiitu, RasulullahiiSaw. mengucapkaniipidato yang sangatiibernilai dihadapaniiseluruh 

kaumiMuslimin di PadangiArafah.32 Pada saatiitu, turunlahiwahyu Allah yangiterakhir yang 

berbunyi: 

وَ   لَذِينَ ٱيَئِسَ    لۡيَوۡمَ ٱ تخَۡشَوۡهُمۡ  فَلََ  دِينكُِمۡ  مِن  وَأتَۡمَمۡتُ    لۡيَوۡمَ ٱخۡشَوۡنِ  ٱكَفَرُواْ  دِينَكُمۡ  لكَُمۡ  أكَۡمَلۡتُ 

مَ ٱعَلَيۡكُمۡ نِعۡمَتيِ وَرَضِيتُ لكَُمُ   سۡلَ  ثۡمٖ فَإنَِ  فيِ مَخۡمَصَةٍ غَيۡ   ضۡطُرَ ٱدِينٗا  فمََنِ    لِۡۡ ِ   لَلَّ ٱرَ مُتجََانِفٖ لۡ ِ

   ٣غَفوُرٞ رَحِيمٞ 

 
Artinya:”Padaiiihari ini orang-orangiiikafir telah putusiiiasa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebabiitu janganlah kamuitakut kepadaimereka dan takutlahikepada-

Ku. Padaihari ini telahiKusempurnakan untukikamu agamamu, dan telahiKu-

cukupkaniikepadamuiinikmat-Ku, daniitelah Ku-ridhaiiiIslam itu jadiiiagama 

bagimu.Makaiibarang siapa terpaksaiikarena kelaparan tanpaisengaja berbuat 

dosa, sesungguhnyaiAllah MahaiPengampun lagi MahaiiPenyayang”.(Q.S. al-

Maidah/5: 3). 

 
32Ibid, hal. 561-567.  
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13.  Nabi Muhammad Saw. Wafat 

Denganiipenuh rasa syukuriiNabi Muhammad Saw.mengakhiriiitugasnya sebagai 

seorang Rasul, denganiimengislamkan seluruhiipenduduk Mekkah, Madinah daniidaerah-

daerahilain di seputaran JazirahiArabia. Setelahimenderita saakit selama beberapaihari, pada 

tanggal 12iiRabiul Awwal tahunii11 Hijriah, beliauiiberpulang ke rahmatullah dalamiusia 63 

tahunilebih empat hari. 

NabiiiMuhammad Saw. dimakamkaniidi kotaiiMadinah. Sebelumnya, beliauiisempat 

berpesan kepadaiiikeluarganya, paraiiisahabatnya, daniiiseluruh kaum Musliminiiidengan 

sabdanya yangiitermasuk:”Tidakikutinggalkan untukiikalian dua perkaraiyang apabilaikalian 

berpegang teguhiiikepadanya, niscayaiitidak akan tersesatiiuntuk selama-lamanya, yaitu 

Kitabullah (Alquran) dan SunnahiRasul-Nya”.33 

C. Penelitian Relevan 

Hasiliipenelitian yang relevaniidengan penelitian yangiipenulis lakukan adalahiisebagai 

berikut: 

1. Skripsi yangiiberjudul Pendidikan KejujuraniiDalam PerspektifiiHadits DalamiiKitab 

ShahihiMuslim (KajianiMateri dan MetodeiPembelajaran) yang disusun oleh Muhammad 

ShirajuliIlmi (PAI, FITK, UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta) pada tahun 2019. Skripsi ini 

menjelaskan tentang materiiidan metode yangiibisa digunakaniiuntuk mengajarkaniisifat 

jujurikepada anak dalamiperspektif haditsiShahih Muslim.Jurnal yang berjudul Pen 

2. didikan KarakteriiDalam PerspektifiiHadis NabiiSaw. yang disusun oleh LiliekiChanna 

(DoseniiFITK UIN SunaniiAmpel). Jurnal ini menjelaskan bahwasanya karakteriiatau 

perilakuiimanusia terhadapiiTuhan, diriiisendiri, sesama manusia daniilingkungannya 

haruslah sesuai dengan konsep pendidikanikarakter dalam hadis-hadis Rasulullah Saw. 

 
33Ibid, hal. 568-577.  
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3. Skripsi yang berjudul PendidikaniiKarakter Nabi MuhammadiSAW Dalam BukuiSirah 

NabawiyahiTerjemahan KitabiAr-Rahiq Al-MakhtumiiKarya Syaikh ShafiyurrahmaniAl-

Mubarakfuri yang disusun olehiiOpriatun NingiiUmri (PAI, FITK, IAIN RadeniiIntan 

Lampung) pada tahunii2017. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilaiiipendidikan 

karakter Rasulullah dalamiibuku Sirah Nabawiyahiiyang dapat dijadikaniisebagai bahan 

pendidikanikarakter yangiselama ini kurangimengena. 

Dari tiga penelitian terdahulu yang dilakukan para peneliti di atas, dapat dibedakan 

beberapa gambar mendasar dimana penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shirajul Ilmi 

mengacu kepada materiiidan metode yangiibisa digunakaniiuntuk mengajarkan sifatiijujur 

kepadaianak dalam perspektifihadits ShahihiMuslim. 

Sedangkan penelitianiiyang dilakukan Liliek Channa memfokuskan kepada karakter 

manusia terhadap Tuhan, dirinya sendiri, dan sesama manuisa haruslah sesuai dengan konsep 

pendidikan karakter Rasulullah. Adapun penelitian yang dilakukan  Opriatun Ning Umri 

berkonsep kepada nilai-nilaiiipendidikaniikarakter Rasulullah dalamiibuku SirahiNabawiyah. 

Sedangkan penelitian yang peneliti kaji  lebih terfokus kepada pendidikan kejujuran dalam 

perspektif sunnah Rasulullah Saw., dimana sifat jujur ialah salah satu sifat yang dimiliki 

Rasulullah yaitu Shiddiq. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenisiipenelitian ini merupakaniipenelitian sejarah. Dimana penelitian sejarah ialah 

suatuiilmu yang membicarakanitentang bagaimana cara agar kita mengetahui peristiwaiyang 

terjadiiidimasaiilampau (sejarah) dengan penyelidikan yang menggunakaniiteknik-teknik 

tertentu dalam pengumpulaniibahan-bahaniisejarah, baik dariiiarsip-arsip daniiperpustakaan-

perpustakaan.34 

Adapun pendekatan penelitian ini ialah pendekatan sejarah sosial melalui tindakan 

RasulullahiiSaw.sebagaiiipendidik dan fokusiipada profil dan pendidikan kejujuran dalam 

perspektif sunnah Rasulullah Saw.  yang selanjutnyaiditulis secara deskriptifianalisis, dengan 

menggunakanidokumen-dokumenipenting terkait eratidengan topikibahasan dalam rekaman 

sejarahiRasulullah Saw.35 

B. Data dan Sumber Data 

Data ialah kumpulaniiinformasiiiyang masih utuh dan belum menjadi opini atau 

persepsi dari para peneliti atau masyarakat secara umum.Kumpulan data biasanya berupa 

angka-angka, berita-berita yang masih utuh. Sedangkan fakta adalah data-data atau informasi 

tentang sesuatu yang sudah masuk ke dalam berbagai proses intelektual atau persepsi sosial. 

Sederhananya, fakta sejarah adalah kesimpulan dari rangkaian data-data.36 

Sumber data merupakaniibahan-bahan mentahiisejarah yangimencakup seluruh bukti 

yangiitelah ditinggalkan baik itu berupaiikata-kataiiyang tertulis (tulisan) maupunikata-kata 

yangiidiucapkan (lisan).37Mengingat jarak dan waktu yang sangat jauh masa kini dengan 

 
34 Helius Sjamsuddin, (2016), Metodologi Sejarah,  Yogyakarta: Ombak, hal. 10-11. 
35 Kuntowijoyo, (2003), Metodologi Sejarah, Cet.2, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, hal. 166.  
36 Junaidi Arsyad, (2017), Metode Pendidikan Rasulullah Saw., Medan: Perdana Publishing, hal. 30.  
37 Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, hal. 60-61.  
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kehidupan Rasulullah Saw., makaidokumen-dokumeniyang tersedia jugaiperluidipilah-pilah 

menjadiisumber primeridan sumberisekunder. 

1. Data Primer 

a. Alquran, terutamaitentang ayat-ayatiyang berkenaanidengan perilaku jujur sesuai 

dengan sifat Shiddiq  yang dimiliki Rasulullah Saw. yang menjadi sumberiutama 

dalamipenulisan karya ilmiahiini. 

b. Kitab-Kitab Hadis, BukuiSirah Nabawiyah terjemah KitabiAr-RahiqiAl-Makhtum 

Karya Syaikh Shafiyurrahmanidan lain, dan sebagainya. 

2. Data Sekunder 

Adapun yang menjadi sumberidata sekunder dalamiipenelitian ini adalahiibuku-

buku danijurnal atau literatur yang berkaitan denganisifat jujur. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaiisebuah tulisaniisejarah, maka perluidilakukan beberapailangkah danitahapan 

yang dilakukanidalam penelitian ini, sebagaimanaiyang ditawarkaniKuntowijoyo:38 

1. MemilihiTopik 

Dalam penelitian ini topikiiyang dijadikanisebagai obyek penelitian ialah pendidikan 

kejujuran dalam perspektif sunnah Rasulullah Saw. 

2. MengumpulkaniSumber atauiHeuristik 

Padaitahapan ini fakta-faktaiatau informasiimengenai keterangan-keteranganimaupun 

data-dataiihistoris yangitelah terkumpulitentang sifat jujur Rasulullah Saw.dikumpulkan 

daniselanjutnya dikelompokkanike dalam sumberiprimer dan sumberisekunder. 

3. Verifikasi (Kritik daniKeabsahaniSumber) 

Dalam penelitianiiini peneliti tidak melakukaniiverifikasi sumberiidengan beberapa 

pertimbangan.Pertama, peneliti mempercayakaniidata-data yangidiperoleh dalamisumber 

 
38 Kuntowijoyo, (2005), Pengantar Ilmu Sejarah, Yogyakarta: PT.Bentang Pustaka, hal. 90.  
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primer maupun sumber sekunder, terlebih terhadap sumber primer yang telah banyak 

diedit oleh beberapa orang editor terhadap sumber tersebut. 

Kedua, sumber-sumber primer tersebut selain zaman penulisannya lebih dekat 

kepada era hidupnya Rasulullah yang menjadi fokus bahasan dalam penelitian ini  juga 

sebagai rujukan bagi sejarawan kontemporer ketika membahas dan mengkaji tentang 

sirah nabawiyah, dimana para penulis sumber sekunder pun banyak mengutip dan 

merujuk kepada kitab-kitab sumber primer tersebut sebagai locus classicus kitab-kitab 

sejarah yang ditulis sejarawan. 

4. Interprestasi atauiPenafsiran 

Pada tahapaniini peniliti berupayaiuntuk melihatikembali sumberiprimer dan sumber 

sekunderitersebut diatas, sehinggaiterdapat saling hubunganiantara satu daniyang lainnya 

tentangiisifat jujur Rasulullah Saw.Selanjutnyaiimengulas dan membacaiikembali fakta-

faktaiitersebut melaluiiipendekatan deskriptifiianalisis. Denganimelakukan studiianalisis, 

makaiakan mampu memberikanipenafsiran terhadapisumber primer danisumber sekunder 

dalam penelitianiini.  

5. TahapiHistoriografi 

Padaiitahap ini dilakukaniipenulisan kembaliiiterhadap pendidikan kejujuran dalam 

perspektif Rasulullah Saw.agarimenjadi susunaniilaporan penelitianiiyang kontruktif dan 

konseptual, denganiikonfigurasi yangiiunik sehinggaiikeseragamannya mudahiidipahami. 

Melaluiiiipola idiografis (pelukisan) denganiiipendekatan deskriptif analisis, seluruh 

rangkaian faktaimengenai sifat jujur Rasulullah itu disusunikembali (reconstruction) agar 

menjadiiiipenjelasan yang utuhiiidan komprehensif sehinggaiiimudah dimengertiiiidan 

dipahami. 
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BAB IV 

PENDIDIKAN KEJUJURAN DALAM PERSPEKTIF SUNNAH RASULULLAH SAW 

A. Kejujuran Dalam Perspektif Sunnah Rasulullah Saw. 

1. Pengertian Kejujuran 

Jujur didalam Alquran diungkapkan dengan kata shiddiq yang artinya 

memberitahukan, menuturkaniiisesuatu dengan sebenarnyaiiisesuai denganiiifakta atau 

kerjadiannya. Jujuriadalah suatu perilakuiiyang didasarkaniipada upaya menjadikaniidirinya 

sebagaiiiorang yang selaluiidapat dipercaya dalamiiperkataan, perbuatan dan pekerjaaniibaik 

terhadap dirinyaiimaupun orang lain. Jujurijuga merupakan salah satu karakterimoraliyang 

memiliki sifat-sifatipositif dan muliaiseperti integritas, penuhikesabaran dan lurusisekaligus 

tidakiberbohong , curangiataupun menucuri.39 

Dasar-dasar perintah berlaku benar atau jujur adalah sebagai berikut: 

ٓأيَُّهَا دِقِينَ ٱوَكُونوُاْ مَعَ  لَلَّ ٱتقَوُاْ ٱ ءَامَنوُاْ  لَذِينَ ٱيَ     ١١٩ لصَ 
Artinya: “Haiiiorang-orang yangiiberiman bertakwalah kepadaiiAllah, dan hendaklahikamu 

bersamaiorang-orang yangibenar”. (Q.S. at-Taubah/9 : 119). 

Diiidalam Alquran padaiisurah al-Ankabutiibahkan telahidisebutkan bahwaikejujuran 

ituitermasuk salah satuiujian yang diiberikan Allahikepada orangiyang berimanibahkan tidak 

diikatakan seseorang ituiitelah berimaniisebelum di uji terlebihiidahulu. Dari ujianiitersebut 

akaniiterbukti dan nyataiisiapa yang jujuriidan siapa yangiipendusta di hadapaniiAllah Swt 

sebagaimanaiifirman-Nya padaisurah al-Ankabutiayat 2-3:40 

يفُۡتنَُونَ    لنَاسُ ٱأحََسِبَ   وَهُمۡ لََّ  ءَامَنَا  يَقُولوُٓاْ  أنَ  يُتۡرَكُوٓاْ  فَلَيَعۡلمََنَ    لَذِينَ ٱفَتنََا    وَلَقَدۡ   ٢أنَ  قَبۡلِهِمۡۖۡ  مِن 

ذِبِينَ ٱصَدقَوُاْ وَلَيعَۡلمََنَ  لَذِينَ ٱللهَُ ٱ    ٣ لۡكَ 

Artinya: Apakahiimanusia itu mengiraiibahwa merekaidibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 

telahiiiberiman", sedang merekaiiitidak diuji lagi daniisesungguhnya kamiiitelah 

mengujiiorang-orang yangisebelum mereka, makaiisesungguhnya Allahiimengetahui 

 
39 Samsul Munir, (2016), Ilmu Akhlak, Jakarta: Amzah, hal. 205  
40 Departemen Agama RI, (2007),  Alquran dan Terjemahannya,  Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushal 

Alquran.  



26 

 

 

 

orang-orangiiyang benar daniisesungguhnya Diaiimengetahui orang-orangiiyang 

dusta.(Q.S. al-Ankabut/29 :2-3). 

 

Ayatidi atas menerangkanibahwa hidup penuhidengan ujianiuntuk membuktikanisiapa 

yang jujuriidalam beriman daniisiapa yangiipendusta. Untuk ituiipendidik pertamaiiNabi 

MuhammadiiSaw telah memperingatkaniipara wali daniipendidik supayaiitidak berdustaiidi 

hadapaniianak-anak, meskipuniihal tersebut hanyaiisebagai bujukan, rayuan atauiigurauan, 

janganidibiasakan dalamkehidupan. 

Jujur danibenar merupakan pembedaiantara orang yangiberiman dengan orangiyang 

munafik, sebagaimanaipada ayat diiatas. Memilikiisifat jujur danibenar merupakan salahisatu 

kriteriaiiorang yangiibertaqwa, sebagaimanaiAllah ungkapkanipada surah al-Baqarahayat 177 

sebagaiiberikut: 

قِبَلَ    لۡبرَِ ٱلَيۡسَ   وُجُوهَكُمۡ  توَُلُّواْ  كِنَ    لۡمَغۡرِبِ ٱوَ   لۡمَشۡرِقِ ٱأنَ  بِ   لۡبرَِ ٱوَلَ  ءَامَنَ    لۡۡخِٓرِ ٱلۡيَوۡمِ ٱوَ   لَلِّ ٱمَنۡ 

ئكَِةِ ٱوَ 
ٓ بِ ٱوَ   لۡمَلَ  حُب ِهِ   لۡمَالَ ٱوَءَاتىَ    نَ  ۧلنَبِي ِ ٱوَ   لۡكِتَ  مَى  ٱوَ   لۡقرُۡبىَ  ٱذوَِي    ۦعَلىَ   كِينَ ٱوَ   لۡيَتَ    لسَبِيلِ ٱبۡنَٱوَ   لۡمَسَ 

قَابِ ٱوَفيِ    لسَائِٓلِينَ ٱوَ  ةَ ٱوَأقََامَ    لر ِ ةَ ٱوَءَاتىَ    لصَلَو  هَدوُاْۖۡ وَ   لۡمُوفوُنَ ٱوَ   لزَكَو  عَ  إِذاَ  برِِينَ ٱبِعهَۡدِهِمۡ    لصَ 

ئِكَ  لۡبَأۡسِ  ٱوَحِينَ  لضَرَاءِٓ ٱوَ  لۡبَأۡسَاءِٓ ٱفيِ 
ٓ ئِكَ هُمُ وَ  قوُاْۖۡ صَدَ  لَذِينَ ٱأوُْلَ 

ٓ    ١٧٧ لۡمُتقَوُنَ ٱأوُْلَ 
Artinya: Bukanlahiimenghadapkan wajahmuiike arah timuriidan barat ituiisuatu kebajikan, 

akanitetapi sesungguhnya kebajikaniitu ialah berimanikepada Allah, hariikemudian, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabiiidan memberikaniiharta yangiidicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukaniiiiipertolongan) daniiiiiorang-orang yangiiiiimeminta-minta; dan 

(memerdekakan) hambaiisahaya, mendirikaniishalat, dan menunaikaniizakat; dan 

orang-orangiiyang menepatiiijanjinya apabila iaiiberjanji, dan orang-orangiiyang 

sabar dalamiikesempitan, penderitaanidan dalamipeperangan. Mereka itulahiorang-

orang yangiibenar (imannya); danimereka itulah orang-orangiyang bertakwa.(Q.S. 

al-Baqarah/2 : 177). 

 

Ayat diiiatas menyatakan sifat orangiiyang bertaqwaiiadalah orang yangiijujur dan 

benar, benariidalam artiiiisesuai dalamiisikap, ucapan, daniiperbuatannya. Iaiisenantiasa 

melakukaniikebajikan yaitu berimaniikepada Allah, hariiiKiamat, paraiiMalaikat, KitabiSuci, 

paraiiNabi, bersedekah, menyantuni anakiiyatim, orangiimiskin, musafiriidan paraiipeminta-
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minta, memerdekakaniihamba sahaya, mendirikaniishalat, menunaikaniizakat, menepatiiijanji 

apabila iaiiberjanji, bersabaridalam kesempitan, penderitaanidan dalamipeperangan.41  

دْقِ ، فإَِنَّ   عَنْ عَبْدِ اللهِ بنِ مَسْعوُْد رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَلَيْكُمْ  باِلص ِ

دْقَ يَهْدِيْ إلَِى الْبِر ِ ، وَإِنَّ الْبِرَّ يَهْدِيْ  دْقَ حَتَّى يكُْتبََ الص ِ ى الص ِ جُلُ يصَْدُقُ وَيَتحََرَّ إلَِى الْجَنَّةِ ، وَمَا يَزَالُ الرَّ

يْقاً ، وَإِيَّاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَهْدِيْ إلَِى الْفجُُوْرِ ، وَإنَِّ الْفجُُوْرَ يَهْدِ  يْ إلَِى النَّارِ ، وَمَا يَزَالُ عِنْدَ اللهِ صِد ِ

ى الْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللهِ كَذَّاباًالرَّ  جُلُ يكَْذِبُ وَيَتحََرَّ  

Diriwayatkaniidari ‘Abdullah biniiiMas’ud radhiyallahu 'anhu, Rasulullah SAWiibersabda, 

“Hendaklahiiikamu berlaku jujuriiikarena kejujuraniimenuntunmu padaiikebenaran, dan 

kebenaraniimenuntunmu keiisurga. Danisenantiasa seseorangiberlaku jujur dan selaluijujur 

sehingga dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai orang yang jujur. Dan hindarilah olehmu 

berlakuidusta karena kedustaanimenuntunmu padaikejahatan, danikejahatan menuntunmuike 

neraka. Daniiseseorang senantiasa berlakuiidusta dan selaluiidusta sehingga diaiitercatat di 

sisiiAllah SWT sebagaiipendusta.” (H.R. Muslim)42 

2. Kedudukan Nilai Kejujuran 

Adaibeberapa kedudukaniorang-orangiyang jujuriantara lainiadalah sebagaiiberikut:43 

a. JujuriAkan MemberikaniKeselamatan 

Keselamatanidalam hidupiselalu diharapkan olehimanusia sebagai hambaiAllah Swt, 

dalamibentuk do’a yangidipanjatkan kepada-Nya. Salahisatu usahaiyang dilakukan untuk 

mendapatkan keselamataniitersebut adalahiidengan cara berlakuiijujur. AllahiiSwt. telah 

mengagungkaniinilai kejujuran daniiakan memberikan kebahagian bagiiiorang yangiijujur 

baikidi dunia maupun diiakhirat, serta diselamatkan dariikejahatan. Allahimenyelamatkan 

orang-orangiiyang dikehendaki-Nya lantaraniikejujuran dan mencelakakaniiorang yang 

dikehendaki-Nya lantaranikebohongan. 

AllahiiSwt. telah membagiiimanusia menjadi duaiikelompok yaitu: orang-orangiiyang 

berbahagiaiiidan orang-orangiiiyang sengsara. Allahiiiimenjadikan orang-orangiiiyang 

berbahagiaiiiitersebut dari golonganiiiiorang-orang yangiiiisuka berkata benariiiidan 

 
41Raihanah.(2018). Jurnal Konsep Kejujuran Dalam Alquran. Banjarmasin: Pustaka Media, hal. 25 
42 Imam Muslim, (2008), Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, Juz 13, hal. 14.   
43 Muhammad Yaniyullah, (2004), Mungkinkah Kita Jujur, Jakarta: Gema Insani, hal. 109-120  
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membenarkan, sedangkaniiorang-orang yangiicelaka tersebutiidari golonganiiorang-orang 

yangiisuka berdustaiidan mendustkan. Jadi, kebahagian berbauribersama kebenaranidan 

kepercayaan, sedangkanikesengsaraan lekatidengan dusta danimendustakan. 

Melihatiikedudukan dan tingkatiikejujuran yangiibegitu tinggi daniimerupakan jalan 

keselamataniidi setiapiiwaktu, makaiihendaknya setipaiiorang yangiiberakal menasehati 

dirinyaiidan kepadaiiorang yang menhendaki kebahagiaaniisupaya berbuat sesuaiidengan 

tuntutannya. 

b. OrangiYang Jujur AkaniMendapatkan Surgaidan Ridha AllahiSwt. 

Surgaiadalah tempat yangikekal, yangitelah dijanjikan olehiAllah Swt. kepada hamba-

hambanyaiyang beriman diidunia. Surgaiadalah tempat dimana tidakimengenal katailelah 

daniletih. Surga adalahiitempat dimana AllahiiSwt. memberikaniikeridhaan-Nya kepada 

paraiipenghuni diiidalamnya. Diiidalam surga yangiiluasnya seperti luasiilangit danibumi 

yang dipersiapkan untukiiorang-orangiiyang bertaqwa, orang-orangiiyangiiberiman, dan 

berakhlakiimulia salh satunyaiiyaitu memiliki sikapiijujur dalam hidupnyaiiyang berhak 

mendapatkan surgaiitersebut. Dimana dalamnyaitidak dipersulit permintaannyaidan tidak 

di kecewakaniharapannya. 

Berbagaiiikebaikan dan pahalaiiakan diberikan olehiiAllah kepadaiiorang yangiijujur, 

baikiidi dunia maupuniidi akhirat. Iaiiakan dimasukkan kedalamiisurga dan mmendapat 

gelar yangiterhormat. AllahiSwt. berfirmanidalam Alquran surah al-Maidahiayat 119:  

يَنفَعُ    لَلُّ قَالََ يَوۡمُ  ذاَ  دِقِينَ ٱهَ  تحَۡتِهَا    لصَ  مِن  تجَۡرِي  تٞ  جَنَ  لهَُمۡ  رُ ٱصِدۡقهُُمۡ   فِيهَآ    لۡۡنَۡهَ  لِدِينَ  خَ 

لِكَ  لَلُّ ٱأبََدٗاۖۡ رَضِيَ     ١١٩ لۡعظَِيمُ ٱلۡفَوۡزُ ٱعَنۡهُمۡ وَرَضُواْ عَنۡهُ  ذَ 
Artinya: "Iniiiiadalah suatu hariiiiyang bermanfaatiiibagi orang-orang yangiiibenar 

kebenaraniimereka. Bagiiimereka surga yangiidibawahnya mengaliriisungai-

sungai; merekaiikekal di dalamnyaiiselama-lamanya; Allahiiridha terhadap-

Nya.Itulahikeberuntungan yangipaling besar". (Q.S. al-Maidah : 119). 
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Orangiyang jujur akanimemperoleh surgaiyang di bawahnyaimengalir sungai-sungai. 

Sebuahiibalasan yangiipatut bagi orangiiyang jujur daniimereka juga akaniikekal di 

dalamnya. Merekaiitelah memperolehiridha dari AllahiiSwt. daniimerekapun jugaiiridha 

denganiiiapa yang Allahiiiberikan kepadaiiimereka berupaiiikemuliaan diiisurga. Inilah 

kemenanganiyang besar, danitidak adailagi yang lebihibesar dari padaiini. 

Sesungguhnyaisikap jujur sangatipenting daam kehidupanimanusia. Manusia-manusia 

yangimencintai rasulipasti akan tertularidengan sikapikejujurannya. Iaitidak akaniberani 

berbohong, karenaiiia yakin bahwaiiAllah MahaiiMelihat. Tidak sedetikpuniterlewatkan 

dari pandanganiAllah. Allahiadalah Dzat yangiMaha Besariyang pasti akanimemberikan 

kemuliaaniiyang besar padaiiorang yangiijujur. Sungguh kejujuraniiakan membawa 

seseorang padaisurga. Bahkaniketika di duniaiia telahimerasakan surga-Nya. Denganisifat 

jujuridia akan merasakaniketenangan dan ketentramanihidup.  

ثلَاثٌَ إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ وَإذِاَ ائْتمُِنَ خَانَ  آيَةُ الْمُناَفقِِ   

“Tandaiiiorang munafik ituiiiada tiga, jikaiiberkata diaiiiberdusta, jika berjanjiiidia 

mengingkari, danijika diberi amanahidia khianati.” (H.R. Bukhariidan Muslim dariiAbu 

Hurairah).44 

Bagaimanaimembedakan antara orangijujur denganiorang yangimunafik? Jawabannya 

sepertiiihadist Rasulullahiidi atas, yaitu bahwaiiorang munafik ituitanda-tanda yangiada 

padaidirinya itu adaitiga; 1) Setiapikali ia berkataiselalu ada dustaidi dalamiperkataannya, 

2) tidakiimenepati janji, ijikaiidia berjanjiiisesuatu kepada orangiilain, 3) melakukan 

perbuatanikhianat terhadapiamanah yang diberikanikepadanya. 

 

c. DerajatiYang Tinggi BagiiOrang YangiJujur 

Allah berfirmanidalam surah an-Nisaiayat 69: 

 
44 Rais Lathief, (2011), Terjemah  Hadis Shahih Muslim, Jakarta: Pustaka al-Husna, hal.34.  
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مَعَ    لرَسُولَ ٱوَ   لَلَّ ٱيطُِعِ    وَمَن  ئِكَ 
ٓ نَ    لَلُّ ٱأنَۡعَمَ    لَذِينَ ٱفَأوُْلَ  م ِ يقِينَ ٱوَ   نَ  ۧلنَبِي ِ ٱعَلَيۡهِم  د ِ   لص ِ

لِحِينَ  ٱوَ  لشُّهَداَءِٓ ٱوَ  ئِكَ رَفِيقٗا   لصَ 
ٓ    ٦٩وَحَسُنَ أوُْلَ 

Artinya: “Daniibarangsiapa yang mentaatiiiAllah dan Rasul(Nya), merekaiiitu akan 

bersama-samaiidengan orang-orangiiyang dianugerahiiinikmat olehiiAllah, 

yaitu: Nabi-nabi, paraiishiddiiqiin, orang-orangiiiyang matiiisyahid, dan 

orang-orangiisaleh. Daniimereka itulahiiteman yangisebaik-baiknya”. (Q.S. 

an-Nisa/4 : 69). 

Tingkat pertama yang palingiiitinggi adalah paraiiiNabi, kemudianiiiberikutnya 

diperuntukkaniiuntuk orang-orangiiyang jujur (membenarkan). Derajatiikeujujuran lebih 

tinggiidari pada derajatisyuhada, Allahisendiri yangimemberikan tersebut kepadaiorang-

orang yangijujur. 

Bagiiiiorang-orang yangiiijujur Allahiiiakan tempatkan merekaiiidi surga, dimana 

didalamnya terdapatiimata air daniisungai-sungai, kelakiihati mereka puniiakan saling 

bertautan, AllahiiSwt. memerintahkaniiorang yang berimaniiuntuk selalu bersamaiiorang 

yangiijujur, karenaiAllah Swt. berjanjiiakan menempatkan orangiyang jujur bersamaipara 

nabi, orang-orangiiyang matiiisyahid, daniiorang-orang yangiisaleh. Para Shiddiqiniijuga 

akaniimemperoleh kemuliaan daniitempat yangiipaling tinggi disisiiiAllah Swt. mereka 

beradaidi tempat yangiberkelimpahan karuniaiyang tiada taraidan menjadi contohiteladan. 

Merekaiiadalah orang-orangiiyang tidakiidinodai olehiikebatilan dan kebohonganiidan 

mereka jugaiselalu mendapatkan bimbinganiIlahi. 

 

d. OrangiYang Jujur AkaniDi Cintai OlehiAllah DaniRasul 

Sebelumiseseorang ingin diicintai oleh Allahidan Rasul, makaimanusia sendiriiharus 

jugaiisudah mencintai Allahiidan Rasul, syaratiibenar mencintai Allahiiadalah dengan 

mengikutiiperintah Allah daniRasulnya, petunjukirasul, mengikutiiidalam kezuhudanidan 
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akhlakiiirasul. Sebab, AllahiiiSwt. telahiimenjadikan Nabi MuhammadiiSaw.sebagai 

pertanda, contohidan teladan bagiiumatnya. NabiiMuhammad Saw. memilikiiakhlakiyang 

sangatiimulia, salahiisatunya yaitu beliauiiselalu berkataiibenar atauiijujur. Orangiiyang 

mencintaiiidan ingin dicintaiioleh Allah daniRasul adalahiorang yang selaluimenjadikan 

zikrullahiididalam hatinyaiidan menjadikan lisannyaiiuntuk selaluiberkata denganibenar, 

menjauhkaniidiri dari segalaiiapa yangiimelalaikannya. Dalamiihal ini Allahiiberfirman 

dalam Q.S. Ali-Imraniayat 31: 

   ٣١غَفوُرٞ رَحِيمٞ  لَلُّ ٱوَيَغۡفِرۡ لكَُمۡ ذنُُوبَكُمۡ  وَ   لَلُّ ٱيحُۡبِبۡكُمُ   تبَعُِونِيٱفَ  لَلَّ ٱإِن كُنتمُۡ تحُِبُّونَ  قلُۡ 

Artinya: Katakanlah "Jikaiikamu (benar-benar) mencintaiiiAllah, ikutilahiiaku, niscaya 

Allah mengasihi danimengampuniidosa-dosamu". Allah MahaiPengampun lagi 

MahaiPenyayang. (Q.S. Ali-Imran/3 : 31). 

Orangiiyang jujur kepadaiAllah dan Rasuliadalah orang yangimelaksanakan apa 

yang diperintahkan olehiAllah, menjauhiiapa yang dilarang, sertaibertaqwa kepadaiAllah. 

Jikaiini sudah dilakukan olehiseseorang, makaidia telah memasukiipintu gerbangimeraih 

cintaiAllah. Adapunicinta Allah kepadaihamba-Nyaiadalah dengan memberikanilimpahan 

kebijakan danianugerah-Nya. Anugerah Allahitidak terbatas, karenanya limpahanikarunia 

puniijuga tidakiiterbatas. Limpahan karunianyaiiAllah sesuaikan denganiikadar cinta 

manusia kepada-Nya. Namun, palingiiiminimal yang akaniiiAllah berikaniiiadalah 

pengampunanidosa-dosa sertaimencurahkan rahmada kepada-Nya. 

Jadi, buktiijika ingin mencintaiidan dicintai olehiiAllah daniiRasul, makaiharuslah 

berkataiijujur. Ali r.a berkataiibahwa, barang siapaiiyang berkataiijujur maka iaiiakan 

mendapatkanitiga hal yakniikepercayaan, cintaidan rasaihormat. Berbicaraibenar (jujur), 

menepatiiiamanat dan tidakiimengganggu tetanggaiiadalah tiga perkara yangiimembuat 
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seseorang dicintaiioleh manusia. Bukanihanya manusia sajaiyang mencintainya tetapiidia 

jugaiakan dicintai olehiAllah Swt. dan RasulullahiSaw.45  

Orangiyang memiliki sikapijujur akan merasakan kehadiraniAllah dalamihatinya. 

Oleh sebabiiiitu, tidak pernahiiiterlintas dihati orangiiiyang jujur tersebutiiiuntuk 

berbohong. Sehinggaiitampaklah sebuah keyakinaniyang mendalam bahwaidirinya tidak 

pernahisendirian, karenaiAllah selaluimelihatnya. ApabilaiAllah sudah mencintaiidirinya, 

makaiiAllah akan membukakaniipintu rahmat kepadanya, Allahiijuga akaniimemberikan 

rezeki daniianugerah kepadanyaiidi dunia daniiakhirat. “Ali, sepertiiiyang dikutip oleh 

SyaikhiiMuhammad Mahdi, berkataiibahwa jikaiiAllah sudahiimencintainya, makaiAllah 

akaniilhamkan dia denganikejujuran”.46  

e. TercatatiSebagai AhliiKebenaran Dan AkaniMendapatkan Pahala 

Digolongkaniiioleh Allah daniiRasul-Nya kedalam kelompokiiorang yangiiibenar 

merupakaniikebahagiaan tersendiriiibagi seorangiihamba. Sebab, bilaiiseseorangiiselalu 

mempertahankaniikebenaran dan kejujuraniidalam dirinya, niscayaiiorang tersebutiiakan 

dikelompokkan kedalamikelompok orang-orangiyang benar. Dalam Alquran Allahisering 

kaliiimenegaskan bahwa dihari kiamatiinanti Allah akaniimemberikan pahalaiikepada 

orang-orangiiyang benar danijujur. Sepertiiifirman Allah dalamisurah az-Zumariayat 33-

35: 

دۡقِ ٱجَاءَٓ بِ   لَذِيٱوَ  ئِكَ هُمُ     ٓۦوَصَدقََ بِهِ   لص ِ
ٓ لِكَ    لَهُم  ٣٣  لۡمُتقَوُنَ ٱأوُْلَ  مَا يَشَاءُٓونَ عِندَ رَب ِهِمۡ  ذَ 

أسَۡوَأَ    لَلُّ ٱلِيكَُف ِرَ   ٣٤  لۡمُحۡسِنِينَ ٱجَزَاءُٓ   بِأحَۡسَنِ    لَذِيٱعَنۡهُمۡ  أجَۡرَهُم  وَيَجۡزِيَهُمۡ   لَذِي ٱعَمِلوُاْ 

   ٣٥كَانوُاْ يعَۡمَلوُنَ 

Artinya: “Daniorang yangimembawa kebenaran (Muhammad) danimembenarkannya, 

merekaiiitulah orang-orang yangiibertakwa. Merekaimemperoleh apaiyang 

merekaiikehendaki pada sisiiiTuhan mereka. Demikianlahiibalasan orang-

orangiiyang berbuat baikiiagar Allah akaniimenutupi (mengampuni) bagi 

 
45 Syaikh Muhammad Mahdi, (2009), Muatan Cinta Ilahi dalam Doa’-do’a Ahlul Bait, (Terjm: Irwan), 

Bandung: Pustaka Hidayah, hal. 123 
46 Ibid, hal. 200.  
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merekaiperbuatan yang palingiburuk yang merekaikerjakan danimembalas 

merekaidengan upah yangilebih baik dariiapa yangitelah merekaikerjakan”. 

(Q.S. az-Zumar/39 : 33-35). 

 

Ayatiitersebut ada celaanidari Allah Swt. bagiiorang yang berbuatidosa kepada-Nya, 

mendustakaniiiwahyu-Nya dan mendustakaniikebenaran yangiiditurunkan-Nya. Setelah 

celaaniiterebut, Allah memberikanisanjungan bagi orang-orangiyang bersifat jujuriyaitu 

merekaiiyang mengakui keesaaniiAllah, membenarkaniiwahyu yangiiditurunkan-Nya. 

Selanjutnya Allahiimenjajikan imbalan denganiipahala besar daniikenikmatan abadiiibagi 

mereka. 

Merekaiakan mendapatkanikemuliaan disisiiAllah, sebagaimanaidiinginkan olehijiwa 

mereka. Merekaiiakan merasakan puncakikepuasaan denganisesuatu yang belumipernah 

terlihatiioleh mata, terdengar olehiitelinga, daniterbayang oleh mataihati manusia, itulah 

pahalaibagi orang yangiamalnya sangatibaik, ikhlasikepada Allahisetiap saat sertaimereka 

selalu bersifatijujur. Orang yangisenantiasa berlakuijujur akanidicatat disisi Allahisebagai 

orangiyang jujur danidiketahui bahwaikejujuran berada ditingkat yangitinggi derajatnya. 

3. Pembelajaran Kejujuran  

Kejujuraniiiadalah salah satuiiihal yang pertama harusiiidiajarkan dalamiiidunia 

pendidikan. Karenaidengan mengajarkan danimembiasakan perilakuijujur kepada anakiakan 

menjadikanimereka memiliki akhlakiyang mulia. Mengajarkanianak tentang kejujuraniharus 

dimulaiisejak merekaikecil. Karenaianak diusia diniiini adalah peniruiyang sangat hebatidan 

apapuniyang ia tiru ketikaiia kecil pastiimelekat dalam dirinyaidan akan menjadiiwatak dan 

tabiatnyaidikemudianihari. 

( دْقَ يَهْ  دْقِ فاَِنَّ الص ِ يَهْدِيْ الَِى الْجَنَّةِ )رواه البخارى ومسل عَلَيْكُمْ باِلص ِ دِيْ الَِى الْبِر ِ انَِّ الْبِر ِ  

“Hendaknyaiikamu selalu jujurikarena kejujuraniitu akan membawaiikepada kebaikaniidan 

kebaikaniitu akan membawaike dalamisurga.” (HR. Bukhariidan Muslim)47 

 
47 Ibid, Rais Lathief, hal. 40.  
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a. Ciriikhas pembelajaran kejujuranimenurut Anas Salahudin daniIrwanto Alkrienciehie 

dalamibuku mereka yangiiberjudul PendidikaniKarakter adalahibelajar orangidewasa, 

ciri khasibelajar orang dewasaiadalah sebagaiiberikut: 

1) Orangidewasa memilikiipengalaman hidup yangibanyak. 

2) Merekailebih senang menemukanisesuatu sendiri. 

3) Merekailebih senang menerimaisaran dari temanisejawat daripadaiguru. 

4) Orangidewasa menyenangiihal-hal yangibersifat praktis. 

5) Senangimemperoleh umpanibalik dari apa yangidikerjakan. 

6) Merekaiiiakan lebih tertarikiiiuntuk belajar apabilaiiimendapat doronganiiidan 

dukungan. 

7) Lebihisenang belajar dalamisuasana yang bebasikonflik ataupunifrustasi. 

8) Senangiapabila diperlakukanidengan sifat ikhlas, adilidan masukiakal.48 

Menurutipenulis, pembelajaranidengan metode yangidipaparkan oleh AnasiSalahudin 

daniiIrwanto Alkrienciehieiihanya bisa dilakukaniikepada anak-anakiiyang telah remajaiidan 

dewasa. Sedangkaniiuntuk menanamkaniisifat jujur kepadaianak-anakiharuslah dimulaiisejak 

usiaiidini dan dimulaiiidengan pembiasaan dariiiorang  tuaiimasing-masing. Peran orangiitua 

dalamiimengembangkan nilai kejujuranipada anak sejakiusia dini sangatipenting dan ituiakan 

mempengaruhiiiisikapnya pada usiaiiiremaja bahkan hinggaiiidewasa. Orang tuaiiiharus 

menerapkaniikejujuran dalam lingkunganiikeluarga dan harusimemberi contoh atauiipanutan 

terhadapianak-anakimereka. 

Denganiidemikian anak akanitumbuh dengan nilaiikejujuran yang tinggiidan memiliki 

rasaiitanggung jawab yangiibesar. Orangiitua harus mendorongidan mendukung anakiuntuk 

berkataijujur dan tidakimeminta anak untukiberkata tidak jujuriuntuk kepentingan orangitua. 

 
48 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, (2013), Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis 

Agama dan Budaya Bangsa), Bandung: Pustaka Setia, hal. 205  
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Selainiitu, orangitua juga tidak bolehimemanggil anaknyaidengan sebutan pembohongikarena 

akanibertumbuh menjadiipembohong. 

b. MetodeiPembelajaraniKejujuran  

Metodeiipembelajaran kejujuran merupakan jalan atauiicara yang dapatiiditempuh 

untukiimenyampaikan bahan atauiimateri pendidikaniikejujuran kepada anakiididik agar 

terwujudikepribadian yangijujur. 

Metodeiibisa juga disebutiisebagai alat yangidigunakan untuk pembelajaranikejujuran 

adalahisegala sesuatu yangidapat digunakan untukimencapai tujuanipembelajaran kejujuran. 

Metodeiatau alat pembelajaranikejujuran harusisearah dan berbasisiagama, agar kelakipeserta 

didikimenjadi manusia yangiselalu berlaku jujuridan berakhlakimulia. Untuk mewujudkaniitu 

semuaimaka dilakukanlahipendekatan-pendekatan. 

Adaiibanyak sekali pendekataniiyang bisa dilakukaniidalam pembelajaraniikejujuran, 

diantaranya:49 

1) Pendekataniipengalaman, yaitu “pemberianiipengalaman berbasis nilaiiiagama dan 

budayaibangsa kepada pesertaididik dalam rangkaipenanaman nilai-nilaiiagama dan 

budaya”. Dalamiihal ini peserta didikiiakan diberi kesempataniiuntuk mendapatkan 

pengalamaniiberbasis agama daniibudaya bangsa, baikiisecara individualiimaupun 

kelompok yangiiberpusat pada tujuanimemberi arti kehidupanikepada pesertaididik. 

Metodeiyang dapatidipakai: 

a) Metodeipemberian tugas daniresitasi 

b) Metodeidrill, metodeisosio-dramaidan permainaniperan 

c) Metodeieksperimen 

2) PendekataniiPembiasaan, yaitu “suatuiitingkah laku tertentuiiyang sifatnyaiiotomatis 

tanpaiidirencanakan terlebihiidahulu daniiberlaku begituiisaja tanpa difikirkaniilagi”. 

 
49Ibid, hal. 118-121.  
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Dalamiihal ini membiasakaniisegala perbuataniibaik kepada pesertaiididik atau anak 

dalamiimasa-masaiipertumbuhan daniiperkembangannya. Karenaihal-hal yangiiselalu 

dibiasakaniikepada pesertaiididik atau anakiisemenjak masa-masaiipertumbuhan dan 

perkembangannyaiiakan menjadiiiwatak dan tabiatiidikemudian hari. Metodeiiyang 

dipakaiiialah: 

a) Metodeidemonstrasi danieksperimen 

b) Metodeidrill (latihan) 

c) Metodeipemberian tugas 

3) Pendekataniiemosional, yaitu “usahaiiuntuk menggugahiiperasaan dan emosiiipeserta 

didikiidalam meyakini ajaraniiagam dan budayaiibangsa serta dapatimerasakan mana 

yangiiibaik dan manaiiiyang buruk. Dalamiiihal ini pesertaiiididik dimintaiiuntuk 

mengekspresikaniiiperasaannya dalam bentukiiicerita, drama atauiiiceramah. Guru 

berperanipenting disini untukimengajarkan kepadaipeserta didik agarimenumpahkan 

seluruhivisi hatinyad dalam bentukiikarya denganiiisejujur-jujurnya. Metodeiiyang 

dipakaiiialah: 

a) Metodeibercerita 

b) Metodeisosio-drama 

c) Metodeiceramah 

Inilah tigaihal diantara banyaknyaipendekatan yang bisaidilakukan oleh pesertaididik 

dalamiiupaya memberikaniipembelajaran kejujuran. Dalamiimenyajikan materi daniibahan 

pembelajaraniikejujuran kepada pesertaiididik, pendidikiiharus menyesuaikan metodeiiyang 

akaniidigunakan denganiikeadaan, kemampuan, daniiperkembangan pesertaiididik. Pendidik 

tidakiiiboleh hanya mementingkaniimateri atau bahaniiajar saja denganiimengorbankan 

kemampuanidan perkembangan pesertaididik. 
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B. Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif Sunnah Rasulullah Saw. 

1. Pengertian Pendidikan Kejujuran 

DalamiiIslam pendidikan ituiiadalah usaha yangiidilakukan untukiimengembangkan 

seluruhiiipotensi manusia baikiiilahir maupun batiniiiagar terbentuknya pribadiiiimuslim 

seutuhnya. Adaiibeberapa pendapatiipara ilmuan berpendapatiitentang pendidikaniiantara 

lain:50 

a. OmariMuhammad al-Toumyial-Syainani: PendidikaniIslam adalah mengubahitingkah 

lakuiiindividu dalamiikehidupan pribadinya atauiikehidupan kemasyarakatannyaiidan 

kehidupanidalam alamisekitarnya melalui prosesipendidikan. 

b. Muhammad FadhiliiiJamali: Sebagaimanaiiidikutip Haidar Daulayiiidalam buku 

Pendidikan Islamiidalam perspektif filsafatiiipendidikan Islamiiiadalah prosesiiiyang 

mengarahkaniiimanusia kepadaiiikehidupan yang baikiiidan mengangkatiiiderajat 

kemanusiaannya sesuai kemampuaniiiidasar (fitrah) dan kemampuaniiiajarannya 

(pengaruhiluar). 

Kejujuraniadalah suatu sikapiyang mencerminkaniadanya kesesuaian antaraiperkataan 

daniikenyataan. Apaiiyang diniatkan olehiihati, diucapkan olehiilisan dan ditampilkan oleh 

perbuatan, iniisemua harusisesuai denganikejadian. Lawanidari sifat jujuriadalah dusta yang 

disebut juga denganiibohong. Dustaiiadalah perilaku yangiitidak  mencerminkaniikesesuaian 

antaraihati, ucapan daniperbuatan.51 

RasulullahiSaw. adalah orangiyang jujuridan terpercaya sehinggaibeliau mendapatkan 

gelarial-Amin (dapatidipercaya), gelariiini diberikan olehiibangsa Quraisy. Dengan katailain 

al-Aminiiiini memiliki artiiiiyang menjalankaniiiamanah-amanah atauiiiorang yangiiidapat 

dipercaya, jikaiisuatu urusan diserahkan kepadanyaiiniscaya orangiilain percaya urusaniiitu 

 
50 Haidar Daulay, (2014), Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, Jakarta: Prenada Media Grup, 

hal. 13   
51 A.Tabrani Rusyan, (2006), Pendidikan Budi Pekerti, Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, hal.25 
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akan dilaksanakan denganiisebaik-baiknya. Dalam haliiini, al-Aminiilebih kepadaiperbuatan 

sedangkanishiddiq lebih kepadaiperkataan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaiipendidikan kejujuran adalahiisebuah 

usahaiiiiyang dilakukan seseorangiiiiuntuk memperbaikiiiiikualitas hidupnyaiiiidengan 

memaksimalkaniipotensi yang dimilikiiiyaitu dengan menjagaiisegala perkataan, perbuatan 

harusisesuai denganikenyataan. Kejujuranimerupakan suatu sikapiyang benar danimerupakan 

induk dariisifat-sifatiterpuji. 

2. Langkah-Langkah Menanamkan Nilai Kejujuran 

Kejujuran selalu berkaitan dengan akhlak, jika ia jujur maka baik akhlaknya, 

begitupun sebaliknya. Menanamkan nilai kejujuran dapat dilakukan dengan pendidikan 

akhlak, pendidikaniakhlak merupakan prosesipembinaan budiipekerti siswa sehinggaimenjadi 

budi pekertiiyang mulia.52 Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untukimenanamkaninilai-

nilai kejujuran keidalam diriisiswa:53 

a. Proses Penanaman TerhadapiKejujuran ItuiSendiri 

Dirasaiisangat sulitiimenanamkan nilai kejujuran jika siswaiitidak memahami makna 

tentang kejujuran itu sendiri.Kebanyakan siswa hanya sebatas tahu ciri oang yang 

baik adalah orang yang jujur. Sehingga siswa kurang memahami apa sebenarnya 

pentingnya menerapkan kejujuran dan pengaruhnya bagi diri sendiri. 

دْقَ طُمَأنِْينَةٌ وَإنَِ الْكَذِبَ رِيبَةٌ دَ  عْ مَا يرَِيبكَُ إلَِى مَا لََّ يرَِيبكَُ فَإنَِ الصِ   

“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu. 

Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta (menipu) akan 

menggelisahkan jiwa”.54 

 

 
52 Bukhari Umar, (2012), Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Islam, Jakarta: Amzah, hal. 42.  
53 Derry Iswidharmanjaya, (2015), Mengajarkan Kejujuran Itu Tidak Susah, Jakarta: PT. Eex Media 

Komputindo, hal. 43.  
54 HR. Tirmidzi no. 2518 dan Ahmad 1/200 
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b. Keteladanan 

Ketika diiisekolah, guruiimerupakan sosok panutaniibagi siswa, yangiimana segala 

gerak-geriknyaiiserta sikapnyaiiditiru oleh siswaiitersebut. Olehikarena itu guru harus 

memberikan contoh kejujuran pada siswa.Selain guru, orangiiitua juga berperan 

pentingiidalam menumbuhkaniisikap kejujuran, sebab orangiitua yang paling sering 

berinteraksi dengan siswa dalamiikehidupaniisehari-hari, dan orangiitua merupakan 

panutan utama bagi setiap siswa. 

قِ ثلََثٌَ إِذاَ حَدثََ كَذبََ وَإِذاَ وَعَدَ أخَْلفََ وَإِذاَ ائْتمُِنَ خَانَ آيَةُ الْمُنَافِ   

“Tanda orang munafik itu ada tiga, dusta dalam perkataan, menyelisihi janji jika 

membuat janji, dan khianat terhadap amanah”.55 

c. Mengajarkan Kejujuran Dan Menghindari Kebohongan 

Mengajarkan siswa untuk selalu bersikap jujur dapat dengan beberapa cara seperti 

menceritakan kisah-kisah yang bertemakan kejujuran, memberikan lagu-lagu yang 

berpesan tentang kejujuran, dengan permainan apapun yang sekiranya siswa dapat 

mengambil pelajaran tentang kejujuran.  

مَرَ عَلىَ صُبْرَةِ طَعَامٍ فَأدَْخَلَ يَدهَُ فِيهَا فَنَالَتْ أصََابعِهُُ بلَلًََ فَقَالَ  -أنََ رَسُولَ اَللَِّ صلى الله عليه وسلم 

أفَلَََ جَعلَْتهَُ فَوْقَ الطَعَامِ كَىْ يرََاهُ  . قَالَ أصََابَتْهُ السَمَاءُ ياَ رَسُولَ اَللَِّ. قَالَ مَا هَذاَ يَا صَاحِبَ الطَعَامِ 

 النَاسُ مَنْ غَشَ فلََيْسَ مِنِ ى 

“Rasulullahiishallallahu ‘alaihi waisallam pernahimelewati setumpukimakanan, lalu 

beliauiimemasukkan tangannya keiidalamnya, kemudianiitangan beliauiimenyentuh 

sesuatuiiyang basah, maka puniibeliau bertanya, “Apaiini wahai pemilikimakanan?” 

Sangiipemilik makananiimenjawab, “Makananiitersebut terkenaiiair hujaniiwahaI 

Rasulullah”. Beliauiiibersabda, “Mengapaiikamu tidak meletakkannyaiiidibagian 

makananiiagar manusia dapatiimelihatnya? Ketahuilah, barangiisiapa menipuiimaka 

diaibukan dari golonganikami. (HR. Muslim). 56 

 

Rasulullahiibersabda bahwa setiapiiorang yang melakukaniitipu dayaiikepada 

orangiiilain, bukan termasukiiidalam golongannya, yaituiiigolongan orang-orang 

 
55 HR Bukhari no. 2682 dan Muslim no. 59 
56 Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad, (2008), Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Jilid III, Beirut: Gramedia, hal. 86 
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Mukmin. Sehinggaiidalam melakukaniiapapun, baikiiitu dalam haliiekonomi, sosial, 

politik, danisebagainya, kitaidituntut untukijujur. Karena “berkataiyang hakiwalaupun 

ituiipahit” lebihiibaik dariipada “berdustaidengan kata-kataiyangimanis” sepertiijanji-

janjiimanis yang selaluidiumbar ketikaiwaktu kampanyeitiba. 

d. Terbuka  

Di lingkungan sekolah guru harus bersifat terbuka kepada siswa. Misalkan saat siswa 

melakukanipelanggaran, sebaiknya siswaiditegur denganicara menunjukkan kesalahan 

yang telah diperbuat. Selain itu berbagai macam peraturan juga perlu disampaikan 

beserta sanksi-sanksinya agar siswa tidak dapat melakukan segala hal semuanya 

dengan sendiri. 

e. Tidak Bereaksi Berlebihan  

Cara lain yang dapat dilakukan untuk melatih siswa bersikap jujur ialah tidak bereaksi 

berlebihan saat mereka berbohong. Guru harus bereaksi secara wajar dan membantu 

siswa agar berani mengatakan hal yang sebenarnya. Sebab, sebenarnya ia sadar bahwa 

kebohongan yang dia buat telah membuat gurunya kecewa. Namun, jika guru bereaksi 

berlebihan seperti marah atau memberi hukuman berat siswa akan merasa ketakutan 

untuk berkata jujur kepada gurunya. 

3. Metode Pendidikan Akhlak Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. menggunakan metode dalam mengajarkan akhlakul karimah kepada 

umat manusia, karena kita ketahui Rasulullah Saw. adalah suri tauladan yang baik dan patut 

kita contoh dalam kesehariannya. Beberapa metode diantaranya ialah: 

a. Metode Qudwah (Keteladanan) 

Allah Swt. menjadikan keteladanan yang baik bagi dakwah setiap para 

Nabi.Demikian juga dengan Rasulullah Saw.yang senantiasa mendorong dan 

mengarahkan shabatnya untuk mengikuti contoh yang baik. Rasulullah Saw. adalah 
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teladan yang paling baik disetiap waktu dan masa. Setiap muslim dituntut untuk 

meneladaninya serta wajib untuk menaatinya dalam kondisi bagaimanapun untuk 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Setidaknya ada lima alasan mengapa keteladanan dalam pendidikan itu begitu 

penting:57 

1) Manusia akan cepat terpengaruh dengan manusia pula. Orang akan dapat terpengaruh 

dari orang lain dalam ucapan, perbuatan, penampilan, pemikiran, keyakinan dan 

perilaku yang semuanya akan turut mempengaruhi setiap personal kehidupan sosial. 

فحََامِلُ الْمِسْكِ إمَِا أنَْ يحُْذِيكََ ، وَإمَِا أنَْ مَثلَُ الْجَلِيسِ الصَالِحِ وَالسَوْءِ كَحَامِلِ الْمِسْكِ وَنَافِخِ الْكِيرِ ، 

ا أنَْ تجَِدَ رِيحًا خَبيِثةَ تبَْتاَعَ مِنْهُ ، وَإمَِا أنَْ تجَِدَ مِنْهُ رِيحًا طَيِ بَةً ، وَنَافِخُ الْكِيرِ إمَِا أنَْ يحُْرِقَ ثيَِابكََ ، وَإمَِ   

Artinya: “Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual 

minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan 

memberimu minyak wangi atau engkau bisa membeli minyak wangi darinya 

dan kalau tidak engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan 

pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu dan kalaupun 

tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap”. (HR. Bukhari 

dan Muslim)58 

 

2) Menghadirkan fakta lebih dapat diterima daripada hanya sekedar ucapan semata. Hal 

ini dapat dilihat apa yang terjadi pada beberapa saat selesai perjanjian Suh al-

Hudaibiyyah, ketika kafir Quraisy melarang kaum muslimin memasuki kota Makkah 

untuk menunaikan ibadah haji. Rasulullah Saw. menyuruh para sahabat untuk 

menyembelih kurban dan mencukur rambut sebagai tanda umrah kemudian ke 

Madinah. Akan tetapi tak seorang pun yang bergerak untuk melaksanakan 

perintahnya sampai Rasululiah Saw. harus mengulangi ucapannya itu sebanyak tiga 

kali tetap tidak ada yang mau mengerjakannya. Kemudian Rasulullah Saw. masuk ke 

dalam kemahnya lalu menceritakan kejadian tersebut kepada isteri beliau, Ummu 

 
57 Junaidi Arsyad, Metode Keteladanan Dalam Perspektif Sirah Nabawiyah, Medan: Jurnal, hal. 6-9.   
58 Ibid, Imam Muslim, hal. 32.  
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Salamah. Sebagai tanggapan Ummu Salamah berkata: “Ya Rasulullah Saw., apakah 

andan ingin supaya mereka melaksanakan perintah itu? Keluarlah, tetapi jangan 

berbicara sepatah katapun dengan salah seorang dari mereka, sembelihlah sendiri 

hewan kurban anda. Kemudian panggilan tukang cukur dan berkucurlah,” Rasulullah 

kemudian keluar, tidak berbicara dengan siapapun juga berbuat sebagaimana yang 

disarankan oleh isteri beliau. 

Ketika kaum Muslimin melihat Rasulullah Saw. berbuat sebagaimana yang 

disarankan oleh Ummu Salamah, kebingungan mulai hilang. Mereka mulai sadar telah 

berbuat tidak menaati perintah Nabi.Mereka lalu segera bergerak beramai-ramai 

menyembelih ternaknya masing-masing, saling mencukur rambut secara bergantian. 

Demikian ributnya mereka itu karena kegirangan hingga satu sama lain seolah-olah 

sedang saling bunuh. 

  ِ ِ وَحُسْنُ  وَعَنْ أبَِي هرَُيْرَةَ رضي الله عنه قَالَ: قَالَ رَسُولُ اََللَّّ صلى الله عليه وسلم ) أكَْثرَُ مَا يدُْخِلُ الَْجَنَّةَ تقَْوى اََللَّّ

حَهُ الَْحَاكِمُ   الَْخُلقُِ (  أخَْرَجَهُ الَت رِْمِذِيُّ وَصَحَّ

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu  ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 

bersabda: “Amal yang paling banyak menentukan masuk surga ialah takwa kepada Allah dan 

perangai yang baik”. (Riwayat Tirmidzi Hadits Shahih menurut Hakim)59 

3) Manusia butuh teladan. Manusia senantiasa membutuhkan teladan karena memang 

fitrahnya manusia agar dapat mencapai kebehagiaan dunia dan akhirat. Allah Swt. 

menjadikaniiiketeladanan yang baikiiiterdapat dalamiiipribadi Nabi sebagaiiiibekal 

dakwahnya. Haliiiiini pula mendorongiiiiRasulullah Saw. untukiiimenggerakkan 

sahabatnyaiiyang mulia untukiimengikuti contoh yangiibaik. Sebagaimanaiiiaiiberujar 

denganiisabdanya, “Sesungguhnyaiiaku tidak kuasaiimembuat kalianiimengerti, maka 

teladanilahiolehmu orang yangisesudahku. Kemudianiibeliau memberi isyaratikepada 

AbuiBakar dan ‘Umar ibniKhattab”.  

 
59 Ibid, Rais Lathief, hal. 43.  
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َ يبُْغِضُ الَْفَاحِشَ الَْبذَِيءَ (  أخَْرَجَهُ وَعَنْ أبَِي الَدَّرْدَاءِ رض ِ صلى الله عليه وسلم ) إنَِّ اََللَّّ ي الله عنه قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اََللَّّ

حَهُ   الَت رِْمِذِيُّ وَصَحَّ

Dari Abu Darda  ’Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 

bersabda: “Sesungguhnya Allah murka kepada orang yang berperangai jahat dan 

berlidah kotor”. (Hadits shahih riwayat Tirmidzi)60 

4) Adanya contoh yang buruk, mengharuskan pula adanya contoh yang baik. 

Sesungguhnya pelajaran dan sekolah yang didalamnya mengajarkan pengetahuan 

perlu memberikan keteladanan yang baik. Setiap peserta didik perlu pada keteladanan 

agar memiliki akhlak yang unggul, etika yang tinggi dan haus akan pelajaran. Jika ada 

peserta didik yang jelek maka akan mengahalangi untuk berbuat yang kemudian akan 

menjadi contoh teladan yang buruk pula, karenanya peserta didik butuh teladan yang 

baik. 

5) Adanya ganjaran pahala bagi yang memberi contoh kebaikan dan diganjar dosa bagi 

yang mencontohkan yang buruk. 

دْقَ يهَْدِي إلَِى الَْبِ عَنِ ابِْنِ مَسْعوُدٍ  دْقِ فإَِنَّ الَص ِ ِ صلى الله عليه وسلم ) عَليَْكُمْ باِلص ِ ر ِ  رضي الله عنه قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اََللَّّ

دْقَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ  ى الَص ِ جُلُ يصَْدُقُ وَيتَحََرَّ ِ وَإنَِّ الَْبرَِّ يهَْدِي إِلىَ الَْجَنَّةِ وَمَا يزََالُ الَرَّ يقًا وَإيَِّاكُمْ وَالْكَذِبَ فإَِنَّ  اََللَّّ  صِد ِ

جُلُ يَكْذِبُ وَيَتحََرَّ  ِ كَذَّابًا  الَْكَذِبَ يهَْدِي إِلىَ الَْفجُُورِ وَإنَِّ الَْفجُُورَ يهَْدِي إلِىَ الَنَّارِ وَمَا يَزَالُ الَرَّ ى الَْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اََللَّّ

 (  مُتَّفقٌَ عَليَْهِ 

DariiiIbnu Mas’udiiiRadliyallaahu ‘anhu bahwaiiRasulullah Shallallaahu ‘alaihiiiwa 

Sallamiibersabda: “Hendaklahiikalian selaluiimelakukan kebenaran karenaiikebenaran 

akanimenuntun kepada kebaikanidan kebaikan ituimenuntun keisurga. Jikaiseseorang 

selaluiiberbuat benar daniibersungguh denganiikebenaran ia akaniiditulis di sisiiAllah 

sebagaiiorang yang sangatibenar. Jauhkanlahidirimu dari bohongikarena bohongiakan 

menuntuniikepada kedurhakaaniidan durhaka ituiimenuntun keiineraka. Jikaiseseorang 

selaluiibohong dan bersungguh-sungguhiidengan kebohonganiiia akan ditulisiidi sisi 

Allahisebagai orangiyang sangatipembohong. ”MuttafaqiAlaihi.61 

 
60 Ibid, Rais Lathief, hal. 67. 
61 Ibid, Imam Muslim, hal. 34.  
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Keteladanan memberikan kontribusi dalam menebarkan semangat kebersamaan, 

pengorbanan dan pembinaan umat dengan mengajakan sifat berani, kemuliaan dalam jiwa 

peserta didik.Dalam Sirah Nabawiyah terkumpul teladan pendidikan dalam kebaikan 

Rasulullah Saw.diantaranya kepahlawanannya, keberaniannya dan ketabahannya 

sebagaimana yang terjadi sewaktu perang uhud, sekalipun dalam kondisi luka-luka, gigi 

patah dan panah yang tertancap ditubuhnya, beliau tetap sabar dan tidak lari dari medan 

perang demi menegakkan panji agama Allah Swt. 

Dalam mendidik para sahabat, Rasulullah Saw. menggunakan metode salah satunya 

dengan keteladanan. Sehubungan dengan hal ini ditemukan haditsnya mengenai shalat, 

seperti kedisiplinan waktu penegakkan shalat Rasulullah Saw.Dikatakan dalam hadits 

riwayat Bukhari, “Al-Aswad meriwayatkan, “Aku bertanya kepada Aisyah, Bagaimana 

keadaan Rasulullah Saw.ketika bekerja? Aisyah menjawab, ketika beliau bekerja untuk 

urusan keluarganya, lalu masuk waktu shalat maka beliau langsung keluar (berhenti 

bekerja) lalu shalat”.Rasulullah Saw. memberikan keteladanan bahwa pekerjaan bukan 

jadi penghalang dalam menegakkan shalat tepat pada wakunya.62 

Di dalam Sirah Nabawiyah karya Shafiyurrahman dikatakan Ibun Hisyam menyebut 

bahwaiibila waktu shalat telahimasuk, RasulullahiSaw. dan paraisahabat pergi keilereng-

lerengiiiiperbukitan daniiiimenjalankan shalat secaraiiisembunyi-sembunyiiiiijauh dari 

pandangan kaumiiimereka. Karena pada masa itu Rasulullah Saw.baru mendapatkan 

wahyu untuk menjalankan shalat lima waktu saat peristiwa Isra’ Mi’raj.63 

 

 

b. Metode Nasihat 

 
62 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Islam, hal. 115.   
63 Syaikh Shaifuyurrahman al-Mubarakfuri, (2017), Sirah Nabawiyah Perjalanan Hidup Rasul yang 

Agung Muhammad dari Kelahiran hingga Detik-detik Terakhir, Jakarta: Darul Haq, hal. 94 
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Metode nasihat ialah penyampaian Rasulullah Saw.dengan cara yang baik bertujuan 

untuk membuka kesadaran hati dan fikiran. Di dalam Sirah Nabawiyah karya 

Shafiyurrahman diceritakan, Rasulullah Saw. mengundang kaum kerabat untuk makan-

makan bersamanya sembari ingin mengatakan sesuatu ucapnya, “Alhamdulillahiiaku 

memuji-Nya memintaipertolongan, berimaniserta bertawakkalikepada-Nya. Akuibersaksi 

bahwa tiadaiTuhan (yangihaq) melainkan AllahiSwt. semata yangitiada sekutuibagi-Nya. 

Selanjutnya beliau berkata, “Sesungguhnya seorang pemimpin tidak mungkin 

membohongiiiikeluarganya sendiri. DemiiiiAllah tiadaiiituhan (yangiiihaq) selain-Nya! 

Sesungguhnyaiiaku adalah utusaniiAllah yang datangikepada kalian secaraikhusus dan 

kepadaiimanusia secaraiiumum. DemiiiAllah! Sungguhiikalian akan matiiisebagaimana 

kalianiiitidur dan kalianiiiakan dibangkitkaniiisebagaimana kalian banguniiidari tidur. 

Sungguhiikalian akaniidihisab (dimintaiipertanggungjawaban) terhadapiapa yangikalian 

lakukan. Sesungguhnyaiyang adaihanya surgaiyang abadiiatau neraka yangikekal”. 

Kemudian Abu Thalib berkomentar, “Alangkah senangnya kami membantumu, 

menerima nasehatmu dan sangat membenarkan kata-kata…” Abu Thalib adalah paman 

Rasulullah Saw.yang kafir tidak bersama agama Islam yang Rasulullah Saw. imani, 

namun Abu Thalib sangat menyayangi keponakannya dan selalu membelanya.64 

c. Metode Targhib (Motivasi) 

Rasulullah Saw. menggunakan Taghrib dalam mendidik sahabat (Umat) nya. 

Diantaranya terdapat hadits berikut, “Dari Salman, ia berkata “Rasulullah Saw.berkata 

kepadaku, ‘Setiap orang yang menyucikan diri pada hari Jum’at sebagaimana 

diperintahkan, kemudian keluar dari rumahnya untuk menghadiri shalat Jum’at, Ia diam 

sampai selesai shalat akan diampuni dosanya sejak Jum’at yang lalu”. (HR. An-Nasa’i) 

 
64Ibid, hal. 97.  
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Untuk menumbuhkan semangat dan minat yang tinggi dalam mengerjakan 

ibadah.Beliau menyampaikan informasi yang menyenangkan hati berupa janji pahala dari 

Allah Swt. untuk orang yang mengerjakan suatu kegiatan. Di dalam Sirah Nabwiyah 

karya Shafiyurrahman diceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengajak shabatnya 

melakukan aktivitas di Darul Arqam, mereka berusaha menyucikan diri dengan 

melakukan ibadah seperti membaca Alquran dan mengajarkannya serta Rasulullah Saw. 

mengajarkan al-hikmah (as-Sunnah) kepada para sahabatnya agar memperoleh semangat 

lagi dalam beribadah karena kejadian sebelumnya bahwa mereka ditindas disiksa oleh 

kaum Quraisy, maka dari itu mereka menyucikan diri.65 

دٍ الْحَسنِ بْنِ عَلِيِ  بْنِ أبي طَالِبٍ ، رَضيَ  ُ عَنْهما ، قاَلَ حفِظْتُ مِنْ رسولِ اَللَّّ صَل ى اللهُ عَليَْهِ  الثَّاني : عَنْ أبي مُحَمَّ  اَللَّّ

دْقَ طُمأنينَةٌ، وَالْكَذِبَ رِيبةٌ  رواه الترِْمذي وقال : ح ديثٌ صحيحٌ وسَلَّم : دَعْ ما يَرِيبكَُ إلِىَ مَا لا يرَيبكَُ ، فإَِنَّ الصِ    

ه ا ، وَمَعْناهُ : اترُْكْ ما تشَُكُّ في حِلِ ه ، واعْدِلْ إلِى مَا لا تشَُكُّ فيهقوَْلهُُ :  يرِيبكَُ  هوَُ بفتحِ الياء وضَمِ    

Artinya: Kedua Dari Abu Muhammad Al Hasan Bin Ali ra., Ia Berkata Aku menghafal 

hadits dari rasulullah saw., Yaitu: “Tinggalkanlah olehmu apa saja yang kamu 

ragukan dan beralihlah kepada yang tidak kamu ragukan,Sesungguhnya 

Kejujuran itu ketenangan dan Kedustaan itu kebimbangan”.66 

Dalamihadist ini memetrintahkanikepada umat Islamiuntuk meninggalkanihal yangidi 

dalamnya adaiikeraguan. “Ragu-raguiimundur” itulahiiistilah yang tepatiiuntuk hadistiini. 

Kemudianiikita dituntut untukiiberalih kepadaiihal yang tidakiidiragukan, karenaiidi 

dalamnya adaiikepastian. Selanjutnyaiisegala yang berasaliidari kejujuran akaniimenbawa 

kitaikepada ketenangnibatin. Wallahuia’lam. 

4. Kejujuran Pada Masa Para Nabi  

Ditemukan juga dalam surah al-‘Ankabut contoh para nabi yang disebutkan Allah 

sebagai pelopor kejujuran yaitu:67 

 

 
65Ibid, hal. 120.  
66 Ibid, Imam Muslim, Shahih Muslim, hal. 52  
67  Wahdi, (2019), Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif Alquran, Medan: Tesis, hal. 133-140. 
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a. Nabi Nuh, A.S 

Nabi Nuh a.s atau nama lain dikenal dengan sebutan Nuh bin Lamik bin 

Mutawwaylah adalah seorang nabi dan sekaligus rasul yang di utus Allah kepada umat 

manusia sebelum terjadinya sebuah mala petaka dahsyat yang hampir memusnahkan 

kehidupan di muka bumi, Nabi Nuh a.s dikenal sebagai pendiri juga penghuni bahtera 

sewaktu kejadian banjir bah melanda seisi bumi. Nabi Nuh a.s termasuk golongan Ulul 

Azmi yaitu sebagai gelar tanda salah satu nabi yang diistimewakan Allah Swt. 

Nabi Nuh a.s berdakwah mengajak kaumnya dalam kebenaran untuk menyembah 

Allah (Dakwah Tauhid) selama kurang lebih dari seribu tahun, melihat perjalanan itu 

maka tidak mudah bagi siapapun melakukannya. Nabi Nuh a.s tetap sabar dan terus tanpa 

henti mengajak kaumnya baik itu siang dan malam secara sembunyi-sembunyi dan 

terang-terangan berdakwah tanpa merasa bosan dan penat, menghadapi tulinya telinga 

dan kerasanya hati kaumnya untuk menyembah Allah, tetapi sayang kebanyakan dari 

kaum Nabi Nuh a.s mendustakan dan mengolok-olok ajakan tersebut, sehingga Allah 

mendatangkan azab-Nya untuk menimpa kaum tersebut berupa bencana banjir besar yang 

amat dahsyat sampai menegangkan seluruh kaum Nabi Nuh a.s termasuk salah seorang 

putranya. 

Kemudianiiidengan kekuasaan Allahiiiswt menyelamatkaniiiNabi Nuhiia.s beserta 

kaumnyaiyang berimanidari bencanaitersebut denganinaik ke atasikapal Nabi Nuh a.sidan 

membinasakaniikaumnya yang tidakimau beriman karenaimereka telah berbuatizalim, hal 

iniisebagaimana Allah menggambarkannyaipada surah al-‘Ankabutiayat 14-15; 

قَوۡمِهِ   وَلَقَدۡ  إِلىَ   نوُحًا  فَأخََذهَُمُ    ۦأرَۡسَلۡنَا  عَامٗا  خَمۡسِينَ  إلََِّ  سَنَةٍ  ألَۡفَ  فِيهِمۡ  وَهُمۡ    لطُّوفَانُ ٱفَلَبِثَ 

لِمُونَ  هُ  ١٤ظَ  بَ   فَأنَجَيۡنَ  لمَِينَ  لسَفِينَةِ ٱوَأصَۡحَ  لۡعَ  هَآ ءَايَةٗ ل ِ    ١٥وَجَعَلۡنَ 

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 

tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka 
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ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.Maka Kami 

selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan 

peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia”. (Q.S. al-‘Ankabut/29 : 14-15) 

Segala sesuatu diiisisi-Nya telahiditetapkan.Perjuanganidakwah selamai950 tahuniitu 

hanyaimenghasilkan jumlahipengikut sedikitiyang beriman denganiiNabi Nuh. Kemudian 

banjiriibesar menggulungiibilangan manusiaiiyang banyak daniizalim, denganiikekafiran 

mereka, pengingkaranimereka terhadapidakwah yang panjangiitu. Sehingga, yang selamat 

hanyaibilangan yangisedikit yakni merekaiyang menaiki kapaliNuh. Kapaliitu dibuat oleh 

NabiiiNuh a.s bersamaiipengikutnya, siangiidan malamiimereka bekerjaiimenyelesaikan 

pembuataniiikapal atas perintahiiiAllah Swt. setelahiiidibuat NabiiiiNuh a.siiiberdo’a 

sebagaimanaiyang terdapat do’anya padaisurah Nuhiayat 26: 

ِ لََّ تذَرَۡ عَلَى  وَقَالَ  فِرِينَ ٱمِنَ  لۡۡرَۡضِ ٱنُوحٞ رَب     ٢٦ديََارًا  لۡكَ 

Artinya:  Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. (Q.S. Nuh/71 : 26) 

Banjiriiiitu dikirim olehiiiAllah sebagai jawabaniiatas do;a NabiiiNuh a.siibahwa 

generasinyaiiyang jahat harusiidihancurkan, kisahiibanjir besariidan kapal ituiikemudian 

menjadi “pelajaraniiibagi semua umatiiimanusia” yangiiimenceritakan kepadaiimereka 

tentangiiakibat kekafiran daniikezaliman sepanjangimasa yang dilakukan oleh kaumiNabi 

Nuhia.s.68 

b. Nabi Ibrahim A.S 

Nabi Ibrahim A.S merupakan Nabi dalam Agama Samawi.Ia bergelar Khalilullah 

(Kesayangan Allah). Bersama anaknya Ismail a.s terkenal sebagai pendiri Baitullah. Ia di 

angkat menjadi Nabi yang diutus kepada kaum Kaldan yang terletak di Negeri Ur, yang 

sekarang dikenal sebagai Iraq, Nabi Ibrahim a.s merupakan sosok teladan utama bagi 
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umat Islam dalam berbagai hal. Ibadah Haji dan penyembelihan hewan qurban pada hari 

raya Idul Adha merupakan beberapa perayaan untuk memperingati sikap berbakti Nabi 

Ibrahim a.s terhadap Allah yang selalu tunduk atas perintah Allah Swt. 

NabiiiIbrahim dalam menyampaikaniidakwah kepada kaumnyaiitidak terlepasiidari 

sikapiikejujuran dan kebijaksanaaniiyaitu benar-benar menyampaikaniperintah Allahidan 

melarangiikaumnya untukiiberbuat kemungkaran. Dalamiiagama IslamiiNabi Ibrahimiia.s 

termasukiinabi yang istimewaiiyang disebutiidengan ulul ‘azmiikarena NabiiiIbrahim a.s 

telahimemberikan suriitauladan yang indahibagi kehidupan merekaiiyang beriman, beliau 

mampuiimeghadapi berbagaiiimacam tantangan godaaniidan ancaman, namuniibeliau 

memperolehiikesuksesan besar sampaiiimenjadi buah tuturiimanusia sepanjangiimasa. 

Diantaraifirman Allah yangidiceritakan padaisurah al-‘Ankabutiayat 16-18: 

هِيمَ  لِكُمۡ خَيۡرٞ لَكُمۡ إِن كُنتمُۡ تعَۡلمَُونَ    تقَُوهُۖۡ ٱوَ   لَلَّ ٱعۡبُدوُاْ ٱإِذۡ قَالَ لِقَوۡمِهِ    وَإِبۡرَ 
تعَۡبدُوُنَ مِن    إِنمََا  ١٦ذَ 

نٗا وَتخَۡلقُوُنَ إِفۡكًا  إِنَ    لَلِّ ٱ  دوُنِ 
عِندَ    بۡتغَوُاْ ٱلََّ يَمۡلِكُونَ لكَُمۡ رِزۡقٗا فَ   لَلِّ ٱتعَۡبدُوُنَ مِن دوُنِ    لَذِينَ ٱأوَۡثَ 

زۡقَ ٱللهَِ ٱ ن قَبۡلِكُمۡۖۡ وَمَا    وَإِن  ١٧إِلَيۡهِ ترُۡجَعُونَ    ٓۥۖۡ لَهُ   شۡكُرُواْ ٱوَ   عۡبدُوُهُ ٱوَ   لر ِ بُواْ فَقَدۡ كَذبََ أمَُمٞ م ِ تكَُذ ِ

غُ ٱإلََِّ  لرَسُولِ ٱعَلىَ     ١٨ لۡمُبِينُ ٱلۡبَلَ 

Artinya: “Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah 

olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah 

itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah 

selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki 

itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-

Nya-lah kamu akan dikembalikan. Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka 

umat yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak 

lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya". (Q.S. al-

‘Ankabut/29 : 16-18). 

Ayatiidiatas menyatakan menurutiipenjelasan SayyidiiQuthb bahwa NabiiiIbrahim a.s 

menyeruiiikaumnya menyembah Allahiiidan mematuhinyaiiiserta bertaqwaiiikepada-

Nya.“Sembahiiidan patuhilah Allahiiidalam segalaiiihal yang diperintahkan-Nyaiiidan 
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bertaqwalahiikepada-Nya yakniiihindari segalaiisesuatu yang dapatiimengundang siksa-

Nya”.Yangiidemikian itu adalahilebih baik bagiikamu daripada segalaisesuatu, jikaikamu 

mengetahuiiiiipastilah kamu mengindahkaniiituntutan ini daniiiijika kamuiiiitidak 

mengindahkannyaiiimaka kamu adalahiiiiorang-orang yangiiiitidak memilikiiiiisedikit 

pengetahuan. 

c. Nabi Luth A.S 

Nabi Luth a.s adalah salah satu Nabi yang diutus Allah untuk Negeri Sadum dan 

Gommorrah.Ia diangkat menjadi Nabi pada Tahun 1900 SM. Ia ditugaskan berdakwah 

kepada kaum yang hidup di Negeri Sadum. Masyarakat Sadum atau Sodom adalah 

masyarakat yang rendah moralnya dan rusak akhlaknya.Masyarakat Sadum tidak 

mempunyai pegangan agama atau nilai kemanusiaan yang beradab.Mereka membegal 

dijalan, merampok harta, menakut-nakuti orang yang lewat dan suka kepada sesama jenis 

Homokseksual atau Liwath. 

Maksiatiyang paling menonjoliyang menjadi ciriikhas hidupimereka adalahiperbuatan 

homoseksualiiatau liwath diiikalangan lelakinyaiidan lesbian dikalanganiiperempuannya 

yangiimerupakan langkahiiyang lebihiijauh dari penyimpanganiiyang pertamaiidisamping 

perampasan, perampokanidan kerusakanidimuka bumiiyang merekaiperbuat. Keduaijenis 

kemungkaraniitu begituimerajalela didalam masyarakatisehingga halitersebut merupakan 

suatuiikebudayaan bagi kaumiiSodom. Merekaiimelakukan perbuataniimungkar ditempat 

pertemuanimereka yang sukaisesama jenis (Homoseksual). Merekaimelakukannyaisecara 

terang-teranganidan bersama-samaidan tanpairasa maluisatu samailain. Hal ini melakukan 

keburukanihingga tidak dapatidiharapkan kebaikan lagiibersamanya. 

Kemudian Nabi Luth a.s berdakwah kepada kaumnya dengan sikap kejujuran dan 

keteguhan hati menyampaikan pesan dari Allah agar meninggalkan adat kebiasaan keji 

tersebut, karena hal tersebut bertentangan dengan fitrah dan hati nurani manusia serta 
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menyalahi hikmah yang terkandung dalam penciptaan manusia yang diciptakan menjadi 

dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Juga kepada mereka yang diberi nasihat supaya 

menghormati hak milik masing-masing yang selalu mereka lakukan antara sesama 

mereka dan terutama kepada musafir yang datang ke Sadum.Diterangkan bahwa 

perbuatan-perbuatan itu merugikan mereka sendiri karena perbuatan itu menimbulkan 

kekacauan dan ketidak ancaman didalam Negeri sehingga masing-masing dari mereka 

tidak merasa aman dan tentram dalam hidupnya. 

5. Kejujuran Pada Masa Rasulullah dan Para Sahabat  

a. Kejujuran Rasulullah Saw. 

NabiiiiMuhammad Saw. adalahiiiiRasul yangiiiiterakhir, beliau diutusiiiiuntuk 

menyempurnakaniiiagama-agamaiiisebelumnya dan menjadiiiiagama Islam iniiiisebagai 

rahmataniiilil’alamin. KarenaiiiIslam yang beliauiibawa misinyaiibersifat universaliidan 

abadi. Universal artinya untukiiseluruh manusiaiidan abadiiimaksudnya sampaiiiakhir 

zaman. Dalamiidiri Rasulullah Saw. terdapatiinilai moraliidan akhlakuliikarimah. Suatu 

ketikaiseorang sahabat bertanyaikepada ‘Aisyahira. Tentangisifat-sifatiRasulullah.Aisyah 

denganiperasaan terharu mengatakanibahwa akhlakiRasulullah adalah Alquran.69 Seperti 

firmaniAllah Swt. dalamiQ.S al-Ahzabiayat 21: 

   ٢١كَثِيرٗا  لَلَّ ٱوَذكََرَ   لۡۡخِٓرَ ٱلۡيَوۡمَ ٱوَ   لَلَّ ٱأسُۡوَةٌ حَسَنَةٞ ل ِمَن كَانَ يَرۡجُواْ  لَلِّ ٱ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ  لَقَدۡ 

Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. al-Ahzab/33 : 21). 

Rasulullah Saw. memiliki banyak kelebihan dalam berbagai sifat dan moral. Maka, 

ada beberapa karakter mulia yang dimiliki oleh Rasullullah Saw.dan menjadi rujukan 

manusia untuk mengetahui dan meneladani sifat-sifat mulia beliau. Maka dari itu, sifat 

 
69 Gani Isra, (2012), Akhlak Perspektif Alquran, Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, hal. 75.  
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dan moral Rasulullah merupakan panutan bagi setiap muslim dan berkewajiban untuk 

meneladani dan menghiasi dirinya dengan sifat-sifat mulia tersebut. Diantara sifat dan 

kepribadian mulia Rasulullah Saw.dan para sahabatnya adalah kejujuran.70 

Pasar Ukas di Mekkahiimenjadi pusat perdaganganiiseluruh Arab, menjadiiistasiun 

hubungan anatara duniaiitimur dan duniaiibarat, antaraiiYaman di selataniidan Syamiidi 

utara, hinggaiPersi dan Ethopia di Afrika. Salahiseorang dariipedagang itu adalahipaman 

Nabi, yaituiAbdul Muthalibiyang bertanggungijawab memelihara NabiiMuhammadisejak 

usiaiiibeliau delapaniitahun. WalaupuniiAbdul Muthalibiiicukup diseganiiimasyarakat 

Quraisy, tetapiidari segiikehidupannya jauh dariiberkecukupan. 

Untuk meringankan beban pamannya Nabi sering mengikuti kegiatan pamannya 

berdagang, meskipun sampai ke negeri yang jauh seperti Syam.Mengikuti kafilah 

bedagang sudah dijalani oleh Muhammad (sebelum beliau menjadi Nabi) sejak beliau 

berusia 12 tahun.Tidak seperti pedangan umumnya, dalam berdagang beliau dikenal 

sangat jujur, tidak pernah menipu baik itu pembeli maupun majikannya.Beliau pun tidak 

pernah mungurangi timbangan. Dan muhammad juga tidak pernah memberikan janji-janji 

yang berlebihan kepada pembeli. Semua transaksi dilakukan atas dasar sukarela, dan 

tidak lupa pula diiringi dengan ijab kabul. 

إنِْ صَدقََا وَبَينََا بوُرِكَ لهَُمَا فِى بَيْعِهِمَا ، وَإِنْ كَتمََا  فَ  -أوَْ قَالَ حَتىَ يتَفَرََقَا  -الْبَيِ عَانِ بِالْخِيَارِ مَا لَمْ يَتفَرََقَا 

 وَكَذبََا مُحِقَتْ برََكَةُ بيَْعِهِمَا 

Artinya: “Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) 

selama keduanya belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling terus 

terang, maka keduanya akan memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. 

Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan saling menutup-nutupi, niscaya akan 

 
70 Mahdi Rizqullah Ahmad, (2006), Biografi Rasulullah, Jakarta: Qasthi Press, hal. 891.  
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hilanglah keberkahan bagi mereka pada transaksi itu. (HR. Bukhari dan 

Muslim)71 

KejujuraniiMuhammad dalamiiberdagang menarikiiperhatian seorang pedagangikaya 

rayaiiiyang juga jandaiibernama Khadijah. Iaiimeminta kesediaaniiMuhammad untuk 

memutarkaniimodal yangiidimilikinya. Kepercayaaniiyang diberi Khadijah tidakiidisia-

siakan olehiiMuhammad, terbuktiiibeliau berhasilimelipat gandakanikekayaan Khadijah. 

Suatuiihal yang istimewaiidari caraiiMuhammad berbisnisiiadalah bahwa yangiidicari 

bukanlah labaiiisemata, melainkaniiterjadinya hubunganiisilaturrahmi dan yangiipaling 

utamaiiyaitu Keridhaan AllahiSwt. Bagiiimereka yangitidak sanggup membayaridengan 

kontan, dimana kondisinyaiiisangat membutuhkan, Muhammadiimemberi tempoiiuntuk 

menulasi. 

Tidak jarang terjadi, bagi yang benar-benar tidak sanggup membayar, beliau 

membebaskannya dari hutang tersebut.Kejujuran Muhammad dalam berdagang dan 

bantuan beliau kepada mereka yang lemah dan mereka terlilit hutang, tidak membuat 

Muhammad menjadi rugi.Dalam kenyataannya, semua pihak merasa senang melakukan 

transaksi bisnis dengan beliau. Karena itu, keuntungan yang beliau raih menjadi lebih 

besar dikarenakan beliau berdagang dengan cara yang jujur, tidak adanya unsur penipuan 

dan cara-cara licik lainnya. Sehingga sejarah mencatat bahwa Muhammad adalah 

pedagang yang paling sukses dalam masyarakat Quraisy pada masa tersebut. 

Selain dari itu, ditemukan juga lima kejujuran serta kasih sayang Rasulullah Saw:72 

➢ Ketika masih remaja ia berniaga dengan sangat jujur. Nabi selalu menjaga mutu 

barang yang diperdagangkannya sekalipun ada cacat ia selalu memastikan pembeli 

tahu kondisi barang baru memutuskan untuk membeli. 

 
71 Ibid, Imam Muslim, hal. 104  
72Ibid, hal. 16.  
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➢ Rasulullah Saw. pernah menjual unta pada seseorang dan ketika unta tersebut sudah 

terbeli ia baru ingat ada yang cacat. Segera ia menyusul si pembeli unta dan 

mengembalikan uangnya. 

➢ Rasulullah Saw. pernah dipercaya sebagai pembawa barang dagangan Khadijah 

karena kejujuran dan sifat amanahnya ia pun sukses mendapatkan keuntungan besar. 

➢ Rasulullah Saw. sangat menyayangi anak perempuannya, Fatimah. Ia bahkan 

menggendongnya sembari melakukan tahawaf. Perilaku Rasulullah Saw. ini termasuk 

tidak biasa saat itu dimana orang-orang cenderung menganggap anak perempuan tidak 

berharga. 

➢ Rasulullah Saw. selalu diludahi oleh seorang wanita tua saat ia lewat didepan 

wilayahnya. Suatu hari si wanita tua menghilang sebab sakit. Maka Rasulullah Saw. 

dengan jiwa besar dan penuh kasih sayang menjenguk wanita tua tersebut. 

b. Kejujuran Pada Masa AbuiBakar 

Dalamiiisejarah, terdapatiiisalah satu sosokiiimanusia yang mampuiiimenampilkan 

kejujuraniiyang benar selainiiNabi Muhamad Saw.yaitu Abu Bakar yang merupakan 

sahabat pertama Nabiiidari golonganiilaki-laki dewasa. Kejujurannyaiitelah terujiiisejak 

awal beliau masukiiIslam. Hal tersebutiiterbukti salahiisatunya ditengah-tengahiikaum 

Quraisyimengingkari dan bahkanimenghina Nabiidengan peristiwaiIsra’ daniMi’raj, Abu 

Bakar justruimenjadi orangipertama yang menyakini kebenaran halitersebut. Bahkanidia 

beraniiimenantang kaum kafiriibahwa kalauiisaja ada beritaiiyang lebih dahsyatiidari 

peristiwaiiIsra’ daniiMi’raj, makaiidia akaniimempercayai haliitersebut tanpaiisedikitpun 

meragukannya. 

Kejujuran Abu Bakar ini kemudian terwujud dengan tindakan nyata. Dia tidak pernah 

meragukan akan apa yang telah menjadi janji Allah dan Rasul-Nya. Dan hal itu 

setidaknya tergambar oleh keberaniannya menyerahkan kepada Nabi seluruh harta 
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bendanya demi memperjuangkan kejayaan Islam pada suatu peperangan.“Aku tinggalkan 

mereka Allah dan Rasul-Nya’. Hanya kalimat singkat inilah yang terlontar dari lisan Abu 

Bakar ketika Rasulullah bertanya tentang apa yang dia sisakan untuk keluarganya, kalau 

semua kekayaannya ia serahkan fii sabilillah. 

LainiiAbu Bakar lainipula Abu Thalib. Beliauiadalah orangijujur yang meyakiniiakan 

kebenaraniiajaran Rasulullah. Selainiiitu beliaupun membuktikaniiakan kejujuranihatinya 

denganitindakannya yangiiselalu melindungi perjalananidakwah Rasulullah Saw. Hanya 

karenaiikurang satu dimensiiisaja pengucapan (lisan) perilakuiijujur itu punimandul tidak 

menghasilkaniapa-apa diisisi Allah. Diaipun akhirnya matiidalam kekafiran yangitempat 

kekafiran kembalinyaiiadalah neraka. Apalagiidengan sosoknyaiAbu Lahab secarainaluri 

beliauimengakui akan kebenaranirisalah NabiiiMuhammad Saw. Namun, karenailisannya 

dan tindakannya berpalingiidari keyakinaniihatinya, makaiidia pun matiiidalam keadaan 

kafiripula dan tempatikembalinya adalahineraka.73 

c. Kejujuran Abdullah bin Mas’ud (anak pengembala yang jujur) 

Salah seorang sahabat Rasulullah Saw.yang juga sangat terkenal namanya Abdullah 

bin Mas’ud atau lebih dikenal dengan nama Ibu Mas’ud. Seorang anak miskin yang 

tinggal didekat rumah Rasulullah Saw.saat itu. Ia bekerja sebagai pengembala kambing, 

yang kambing tersebut adalah titipan para tetangganya, ratusan kambing ia tangani dan 

tak satupun luput dari pengawasannya. Dia juga yang mengatur makan dan minum 

gembalaannya tersebut dengan telaten.Setiap hari dia merawat kambing peliharaannya 

dengan penuh kasih sayang, meskipun kambing tersebut bukan kepunyaannya. 

Padaiisuatu ketika RasulullahiiSaw.dan Abu Bakar ra. lewatiidi sebuah padangiyang 

luas, tempatiidimana Ibnu Mas’udimenggembala kambingitersebut. Rasulullah daniAbu 

Bakariimelihat kambing-kambingiipeliharaan IbnuiiMas’ud sangatiigemuk dan sehat. 

 
73 Abdullah Haidir, (2005), Sejarah Hidup dan Perjuangan Rasulullah, Iraq: Kantor Dakwah dan 

Bimbingan, hal. 58-60. 
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Merasa dahagaidan lelah, terbesitlahidalam fikiraniRasulullah Saw.daniAbu Bakariuntuk 

meminumiiisusu kambingg tersebut. KemudianiiiiRasulullah Saw. dan AbuiiiBakar 

menghampiriiiIbnu Mas’udiiyang terlihatiisibuk mengaturiikambing-kambingnya. Ketika 

ditanyaiadakah kambingiyang dapat diperasisusunya? IbnuiMas’ud mengiyakan. Namun 

sayangnya, IbnuiiMas’ud tidakiibisa memberikan susuiikambing tersebutiikepada 

RasulullahiiSaw. dan AbuiiBakar ra. Ibu Mas’udiiberkata: “susu ituiiada, tetapiiisayang 

kambing-kambingiiini bukanimilikku. Kambing-kambingiini hanyalah amanahidari orang 

lainiyang dititipkan kepadaku”. 

Rasulullah Saw. pun sangat bahagia mendengar jawaban dari Ibnu Mas’ud. Padahal 

saat itu Ibnu Mas’ud belum memeluk Islam.Beliau salut dengan keteguhan prinsip pada 

diri Ibnu Mas’ud, dengan adanya sifat jujur dalam dirinya, dapat mencegahnya dari 

perbuatan khianat atas kepercayaan yang diamanahkan kepadanya. Oleh karena itu, 

Rasulullah Saw. berusaha menjaga prinsip mulia anak tersebut dan menunjukkan 

kekuasaan Allah Swt kepadanya agar tegerak mengikuti ajaran Islam. Selanjutnya, 

Rasulullah Saw. mengucapkan Bismillah sambil mengusap putting susu kambing 

tersebut. Mukjizat pun terjadi, air susu memancar dari kambing kecil betina tersebut. 

IbnuiiMas’ud terkejut melihatiikeajaiban tersebut. Kemudian, iaiimemohon kepada 

RasulullahiiSaw. agar mauiimengajarinya beberapaiiayat Alquran, denganiisenangiihati 

RasulullahiiSaw. mengajarkaniibeberapa ayatiikepadanya. Betapa beruntungnyaiiiIbnu 

Mas’ud, diaiibisa mendapatkan didikaniilangsung dariiiRasulullah Saw.berkatiikejujuran 

dalamiimenjalankan amanah. Sepertiiiyang diketahuiiiIbnu Mas’ud menjadiiiorang yang 

keenamiimasuk Islam di awaliipermulaan syiariiRasulullah Saw. ia selaluiibelajar dengan 
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RasulullahiiSaw. di DaruliiArqam, tempatiidimana kaumimuslimin bertemu secaraidiam-

diamiagar aman dari kezalimaniQuraisy.74 

d. Kejujuran Gadis Pameran Susu Pada Masa Umar ra. 

Dalam perjalanan tidak resmi Khalifah Umar bin Khattab mendengar percakapan 

antara ibu dengan anak gadisnya. Ibu tersebut mengatakan, “biar banyak untungnya, 

campuri saja susu kambing itu dengan air,” anak gadis itu menjawab “bagaimana aku 

harus melakukannya, sedang Amirul Mukminin telah mengeluarkan peraturan yang 

melarang kita berdagang secara tidak jujur,” lalu ibunya berkata lagi, “tetapi Khalifah 

Umar tidak mengetahuinya,” gadis tersebut menjawab, “meski Khalifah Umar tidak 

mengetahui, tetapi Allah mengetahui, Allah tidak pernah tidur selamanya”. 

Terkesan oleh kejujuran si gadis tersebut, keesokan harinya Khalifah Umar bin 

Khattab menyuruh pengawalnya untuk mencari keterangan mengenai anak gadis tersebut. 

Setelah diperoleh laporan tersebut, Khalifah memanggil putranya Ashim dan 

memerintahkan untuk menikahi anak gadis yang jujur tersebut. 

Dariiikisah di atas menunjukkanibahwa suatu gambaraniketeguhan dati seorangianak 

yangiiimencerminkan adanyaiiikejujuran. Kejujuran yangiiitinggi merupakaniiilandasan 

kataqwaan dan ketaqwaan yangiitinggi terjadi karenaiijujur, jadi kalauiiada orangiyang 

merasaibertaqwa tetapi masihiberbuat tidakibenar, berartiidia tidak jujuriterhadap dirinya 

sendiriimaupun kepada AllahiSwt.75 

6. Aplikasi Nilai Kejujuran Dalam Kehidupan Umat Islam 

Sikap jujur sangat perlu dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan 

sikap jujur itu merupakan sikap yang terpuji.Bagi setiap manusia harus terbiasa menanamkan 

serta menerapkan sikap jujur itu dalam kehidupannya.Kejujuran sangat diperlukan dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam kelaurga dan masyarakat. Penerapannya dimulai sejak 

 
74 Abdullah Nashib Ulwan, (2007), Pendidikan Anak Dalam Islam, Jakarta: Pustaka Amani, hal. 203-

204  
75 Subianto, (2009), Catatan Kehidupan, Jakarta: PT. Wisoedha Enter Press, hal. 5-6. 
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usia dini, orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anak mereka, sejak kecil anak-anak 

harus dididik untuk berlaku jujur. Dalam hal ini, kejujuran harus menjadi sebuah  kebiasaan 

pada diri seseorang, karena usaha untuk membiasakan diri pada perbuatan yang baik seperti 

jujur, merupakan anjuran dan perintah di dalam agama Islam. Maka oleh sebab itu, 

kebiasaan-kebiasaan berbuat baik haruslah dibiasakan dari sejak kecil.76 

Berpegangiipada kejujuran dalamisegala situasi daniurusan merupakan tonggakiutama 

untukiimenegakkan moralitas seorangiimuslim dan sebuahiimodel yang baik untukiisebuah 

perilakuiiyang mulia. Begituiijuga dengan sebuahiimasalah membanguniimasyarakat Islam 

harusididasarkan padaiupaya menerangi berbagaiiprasangka yangitidak jelas danimenjauhkan 

berbagaiiibentuk keraguan. Sebabiihanya hakikat kebenaraniisaja yang berhak berjayaiidan 

menang.77Hakikat kebenaraniitu harus selaluimelekat padaisemua bentuk interaksiisosial. 

Ciriiikhas dari seorangiimuslim adalahiikejujuran dalam bertuturiikata, berhati-hatiiiketika 

bertindakidan menjaga setiapiperkataan yangidiucapkan. 

Islam sangat memperhatikan masalah moralitas manusia, Islam juga telah meletakkan 

spirit yang sangat besar dan mengajarkan ajaran-ajaran yang menyentuh permasalahan moral 

manusia.Dalam hal ini para Nabi yang menjadi perantara ajaran-ajaran agama Islam 

dikembangkan, misi para Nabi yang telah berhasil dipertahankan dengan begitu baik oleh 

kaum muslimin adalah misi moralitas manusia.Ajaran yang disampaikan oleh para Nabi ini 

bukan hanya sekedarnya saja, namun prinsip-prinsip yang mereka ajarkan benar-benar 

menyentuh intisari moral manusia.Dengan demikian, prinsip-prinsip tersebut menjadi sebuah 

kekuatan yang mampu menyentuh manusia ini untuk selalu melakukan akhlak yang baik dan 

membimbing manusia ini ke jalan yang benar. 

Padaiiidasarnya, manusiaiiisuka denganiiiikebenaran, kejujuran, keberanianiiidan 

kemuliaan. Akaniiitetapi, bermacamiifaktor sepertiiipendidikan, lingkungan daniilain-lain 

 
76  Rahmad Djatnika, (2006), Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), Jakarta: Pustaka Panjimas, hal. 49. 
77 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, (2004), Akhlak Seorang Muslim (terjm. Wawan Djunaidi Soffandi), 

Jakarta: Mustaqim, hal. 65.  
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mencegahnyaiuntuk melakukanisifat-sifat tersebut, bahkanimenggantinya denganisikap-sikap 

yang tidakibaik.78 Kebohonganiberlawanan dengan sikap manusia, kebohonganiakanimenarik 

manusiaiidari kebenaran danikejujuran dan akaniimembawa manusiaiiini kepadaikehancuran 

daniikejahatan. Kejujuraniiseorang mukmin dimulai denganiijujur terhadap diriisendiri, lalu 

kepadaiorang lain. Seseorangiyang jujuridapat dilihat di dalamidirinya melalui perkataanidan 

perbuatan. Jikaiidia diberi kepercayaaniiuntuk menjadiiipemimpin maka diaiitidak korupsi, 

tidakimelanggar janjiidan tidakikhianat. 

Islam menentukan setiap aspek kehidupan seorang Muslim.Bagi orang yang beriman, 

Islam memberikan kriteria untuk menilai tingkah dan lakunya, dengan akhlaknya tersebut 

menetapkan hubungannya dengan individu-individu yang lain, dengan masyarakat secara 

keseluruhan.Islam juga menetapkan hubungan seseorang dengan dirinya sendiri, melihat 

bahwa manusia ini memiliki hubungan yang sangat luas, Islam juga memiliki tujuan yang 

sangat baik yaitu mewujudkan kemajuan masyarakat, mewujudkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan baik rohani maupun jasmani, memelihara hubungan-hubungan sosial yang 

sehat.79 

Untukiimewujudkan semua iniiimaka diperlukaniikepribadian seorang muslimiiyang 

jujur, menghormatiidan menghargai orangilain, menahaniamarah, ramah danilain sebagainya. 

Denganiikepribadian Muslim yangiiiseperti ini akaniiimelenyapkan ketidakpercayaaniiidan 

menciptakanikepercayaan. Diiatas inilahihubungan-hubunganiiyang baik dapatidibangun dan 

dikembangkan. Makaiidari itu sebagaiiiseorang muslimiiwajib memiliki sifatiijujur tersebut. 

Dapatiiidilihat bagaimana caraiiiseorang muslimiiimengaplikasikan kejujuran iniiiidalam 

kehidupan: 

a. Kejujuran Dalam Berdagang  

 
78 Hadi Prasetio, (2003), Prinsip dan Etika Pribadi Muslim dalam Islam, Jakarta: Pustaka Intermasa, 

hal. 79.   
79 Marwan Ibrahim, (2003), Petunjuk Praktis Akhlak Islam, Jakarta: PT. Lentera Basritama, hal. 33.  
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Islam menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan jual beli. Namun untuk 

menjalankan usaha tersebut, Islam memuntut sikap manusia untuk menggunakan tata cara 

berdagang yang baik. Tujuan dari seorang muslim berusaha di bidang perdagangan agar 

mendapat ridha dari Allah Swt. perdagangan Islam memiliki etika yang harus dilakukan 

oleh muslim yang melaksanakan jual beli. Etika dalam perdagangan Islam tersebut akan 

membawa kebaikan, baik itu bagi penjual maupun pembeli, masing-masing akan saling 

mendapatkan keuntungan.  

Salah satu etika yang terdapat dalam perdagangan Islam yaitu jujur.Seorang 

pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual belinya tersebut. Dalam 

Alquran, keharusan bersikap jujur dalam berdagang sudah diterangkan dengan sangat 

jelas. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah ash-Shu’ara ayat 181-183: 

بِ    ١٨١  لۡمُخۡسِرِينَ ٱوَلََّ تكَُونُواْ مِنَ    لۡكَيۡلَ ٱ۞أوَۡفوُاْ   تبَۡخَسُواْ    وَلََّ   ١٨٢  لۡمُسۡتقَِيمِ ٱلۡقِسۡطَاسِ ٱوَزِنُواْ 

  ١٨٣مُفۡسِدِينَ  لۡۡرَۡضِ ٱأشَۡيَاءَٓهُمۡ وَلََّ تعَۡثوَۡاْ فيِ  لنَاسَ ٱ

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah 

kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan”. (Q.S. ash-Shu’ara/26 : 181-183). 

SesungguhnyaiAllah Swt. telahimenganjurkan kepadaiseluruh umat manusiaipada 

umumnya, danikepada para pedagangikhususnya untukiberlaku jujur dalamimenimbang, 

menakariiidan mengukur barangiudagangannya. Di dalamigberdagang penjualifharus 

memberikanipenjelasan mengenaiibarang yang akanidi jualnyaiitu. Misalnya, seseorang 

menjualimobil miliknya, lalu diaiberkata: “ini adalahimobil keluaraniterbaru, modernidan 

bersih”, ternyataipada kenyataannyaitidak seperti itu, makaipenjual tersebutitidak berlaku 

jujur. Seharusnyaiipenjual itu harusiimenjelaskan tentang keadaaniimobil tersebut, baik 
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adanyaiikecacatan dalam mobiliitu atauitidak, keluaraniitahun berapa mobiliitu danilain 

sebagainyaiyang dianggap pentingiuntuk diberitahukan kepadaipembeli.80 

b. Kejujuran Dalam Perkataan 

Islam sangat menganjurkan manusia ini untuk selalu berkata jujur dalam hal 

apapun itu, termasuk dalam becanda sekalipun.Terkadang seseorang menganggap remeh 

untuk berbuat kebohongan ketika dia bercanda.Dia mengira bahwa kebohongan yang 

dilakukan ketika bercanda merupakan suatu yang tidak mengapa.Memang Islam 

membolehkan seseorang untuk refreshing dan menghilangkan kepenatan dari aktivitas 

sehari-hari.Namun Islam tidak mengizinkan adanya unsur kebohongan. Ketika seseorang 

ingin sedikit bersantai dengan cara bercanda, maka candanya itu harus tetap memenuhi 

unsur kejujuran. 

Dalam hal perkataan, memberi informasi kepada orang lain juga harus ada unsur 

kejujuran. Rasulullah Saw. sangat menganjurkan umatnya untuk selalu bersikap jujur 

dalam memberikan informasi. Informasi yang disampaikan harus sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi, jika informasi yang disampaikan tersebut ada unsur kebohongan 

maka kebohongan itu nantinya akan diketahui oleh banyak orang.81 

Informasiiiyang disampaikan denganiilisan disebutiiperkataan, sedangkaniiyang 

disampaikaniilewat anggota badaniidisebut perbuatan. Seorang dikatakaniiberbohong 

denganiiperbuatan jika orangiitersebut melakukan suatuiiperbuatan yangiibertentangan 

denganiiapa yang ada diiidalam hatinya. Misalnya, seseorangiiyang melakukaniishalat, 

puasa, sedekahiiidan lain sebagainya. Padahaliiorang tersebut sebenarnyaiimelakukan 

perbuataniitu dengan sebaliknya. Amaliperbuatan yangilahir bukan karenaidorongan dari 

dalamihati disebutidusta. Maka dariiitu, dikatakanibahwa kejujuran bisaidatang dengan 

lisan danidengan anggotaibadan 

 
80 Syaikh Muhammad Al-Ustaimin, (2005), Syarah Riyadhus Shalihin (terjm. Munirul Abidin), Jakarta: 

PT. Darul Falah, 273.  
81 Muhammad Yaniyullah, (2004), Mungkinkah Kita Jujur, Jakarta: Gema Insani, hal. 36.  
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c. Kejujuran Dalam Hal Pendidikan 

Salah satu cara untuk menegaskan kejujuran dalam dunia pendidikan adalah dengan 

mendirikannya kantin kejujuran di sekolah-sekolah. Kantin kejujuran merupakan 

pendidikan moral, kesadaran dan keyakinan.Di mana kejujuran harus dilakukan di setiap 

saat dan kesempatan. Adapun aplikasi dari mendirikan kantin kejujuran tersebut adalah 

proses transaksi jual belinya tanpa pengawasan dan dilakukan oleh para pembeli sendiri 

hanya dengan bermodalkan kejujuran. Tujuan dari pelaksanaan kantin kejujuran tersebut 

adalah: 

• Menyiapkan generasi muda untuk berbudaya jujur sejak dini dilingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

• Sebagai tempat untuk menerapkan kejujuran siswa di lingkungan sekolah. 

• Mengaplikasikan pengetahuan tentang jujur tersebut dalam bidang perdagangan. 

• Dengan adanya kantin kejujuran tersebut, siswa dapat menjadi terbiasa untuk 

melakukan kejujuran dalam berbagai situasi dan menjadikan kejujuran tersebut 

sebagai kebiasaan dalam menjalani kehidupan. 

Denganidemikian memilikiisikap jujur merupakanikeharusan bagi setiapimuslim. 

Sebabidengan kejujuran tersebutiakan membawa manusiaikepada kebaikan danidengan 

kebaikanitersebut akan membawaimereka keisyurga. Maka, perluiiditerapkan sikapijujur 

tersebutiidari sejak keciliidan ini merupakaniitugas utamaiiorang tua untukiiselalu 

menjelaskaniidan menerapkaniikejujuran kepadaiianak dalam setiapiikehidupan. Dimana 

sikapijujur tersebut sudahiada dalam kisahimana Rasulullahidan para sahabatiterdahulu 

danijujur tersebut jugaiharus diterapkan diimasa sekarangidan yang akanidatang. 

7. Aplikasi Kejujuran Dalam Pendidikan Kontemporer 

Kejujuran itu merupakan amanah dan ujian hidup yang berlaku pada seluruh manusia 

atau sunnatullah untuk mempertahankan kebenaran secara terus menerus antara perkataan, 
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perbuatan maupun ketulusan hati yang harus sejalan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan 

Allah Swt. Jujur ialah salah satu dari bermacam nilai pendidikan karakter dalam kehidupan 

Rasulullah Saw. yangmemberikan teladan kepada kita semua umat di dunia.  

Ini terbukti bahwa Nabi Muhammad Saw. tercatat sebagai Nabi yang sukses dalam 

membina dan mengubah karakter bangsa Arab yang sebelumnya dikenal sebagai yang suka 

berjudi, meminum khamar, berbuat zina, mempraktikkan riba, memperbudak manusia, 

mengurangi timbangan dan menyembah berhala.  

Karakterimasyarakat yang demikianiiitu kemudian berubahiimenjadi karakteriiyang  

bersaudara, tolongiimenolong, kasihiisayang, empati, sebagaimana yangiidiperlihatkan oleh 

orangiAnsar terhadap kaumimuhajirin. Pendidikaniyang dilakukanipada masa Rasulullahidan 

paraiiisahabatnya ternyata dapatiimelahirkan ulama-ulamaiibesar, bahkan denganiisistem 

pendidikanipada masa tersebutiIslam bangkitisebagai sebuahikekuatan. 

Dengan melihat pendidikan di Indonesia saat ini, pemerintah telah menetapkan tujuan 

pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.8283 

Berdasarkan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah tidak hanya terkait 

upaya penguasaan di bidang akademik oleh peserta didik, namun harus diimbangi dengan 

pembentukan karakter yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

 
82 Departemen Agama Nasional, (2004), UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, Jakarta: Sinar Grafika, 

hal.3.  
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Di tengah-tengahiiperkembangan zaman saatiini, ternyata sangat berbedaikondisinya 

denganiizaman Rasulullah. Apalagiiiperkembangan kemajuaniiteknologi yang sangatiicepat 

tentunyaiimemberikan dampak danipengaruh yang luaribiasa padaidiri seseorang baikiyang 

bersifatipositif ataupuninegatif, kaitannyaidengan pendndikan Islam, jikaiseseorang itu tidak 

memilikiidasar-dasar keislamaniiyang kuatimaka bisa jadiiipengaruh dari berbagaiikemajuan 

daniiperkembangan di eraiiglobalisasi saat iniiidapat berakibat kurangiibaik, bahkaniidapat 

merusak moraliiseseorang. Sehinggaiiapabila terjadi kerusakaniimoral akibatiikurangnya 

pendidikaniIslam yang kuatidalam diriiseseorang, makaiisudah pasti akanitimbul kerusakan 

yang lebihibesar, tentunya halitersebut sudahijauh dari apaiyang menjadi ajaraniRasulullah 

Saw. 

Sebenarnya saat ini pendidikan Islam lebih tepatnya pendidikan sekolah merupakan 

sarana yang sangat tepat dalam melanjutkan perjuangan Rasulullah dan leluhur dalam 

mendidik kemampuan intelektual seseorang dan membina karakter yang baik dari setiap 

siswa, sehingga kenakalan remaja yang sering terjadi seperti adanya tawuran, konsumsi 

narkoba, pergaulan bebas dapat ditanggulangi dengan pembinaan yang baik selama 

menempuh pendidikan dalam suatu sekolah. 

Seiring perkembangan zaman yang semakin modern, perkembangan teknologi sudah 

menjamur keberbagai sudut kehidupan manusia dengan perlahan akan menggeser moralitas 

dan akhlak manusia. Salah satu cara mengatasinya ialah bergaul dengan orang yang saleh 

serta meninggalkan perdebatan pasti akan terhindar dari sifat berbohong, akan tetapi jika kita 

bergaul dengan orang yang munafik atau orang kafir serta melakukan perdebatan dengan 

mereka maka hal seperti ini akan membuat keimanan kita akan terganggu dan bisa lemah dan 

terjebak dengan kebohongan mereka. 

Haliyang harus dilakukaniuntuk merapakan kejujuraniadalah dengan beramalisaleh. 

Orang-orangiiyang percaya kepadaiAllah dan rasulnyaiyang telah membawakaniajaran dari 
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sisi-Nya daniimereka mengerjakan hal-haliiyang telahiidiperintahkan oleh-Nya daniimereka 

meninggalkaniapa-apa yang telahidilarang olehnya niscayaikami akan menempatkanimereka 

di surgaiyang berkedudukanitinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kejujuran itu adalah amanah dan ujian kehidupan yang berlaku pada seluruh manusia 

atau sunnatullah mempertahankan kebenaran secara terus menerus antara perkataan, 

perbuatan maupun ketulusan hati yang harus sejalan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan 

Allah Swt. 

Orang-orang yangiberiman kepada Allahipastilah dia akanimenjadi orang yangijujur 

danimampu menerapkan kejujuranidalam hidupnya. Perilakuiiorang yang jujuriidapat dilihat 

dariiiketaatannya kepadaiiAllah seperti membaca Alquraniiserta memahamiiimaknanya dan 

mendirikaniishalat serta menjagaiidiri dengan bergauliibersama orang-orangiiyang beriman 

kemudianimeninggalkan perdebataniyang membuat diriimenjadi keras danimelakukan amal 

salehimaka dengan caraitersebut akan bisaimenerapkan kejujuranidalam kehidupan. 

Kejujuran yang dikisahkan para Rasulullah khususnya dan orang-orang terdahulu 

tersebut masih berkaitan pada saat ini dan banyak peristiwa yang hampir sama terjadi seperti 

mengaku dirinya sebagai Tuhan, perbuatan homoseksual yang tidak boleh dilakukan karena 

bisa mendatangkan azab dari Allah Swt.,  perilaku jujur sangat perlu dan dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari karena sikap jujur itu merupakan sikap terpuji dan modal bagi 

kehidupan. 

B. Saran  

Pendidikan kejujuran harus diterapkan oleh orang tua kepada anak sejak anak tersebut 

masih kecil, karena orang tua merupakan pendidik utama dan pertama.Maka diperlukan 

kesadaran dari orang tua untuk memberikan perhatian yang lebih dalam pendidikan dan 

perkembangan kejujuran pada anak. Selain itu, guru selaku pendidik juga harus membiasakan 
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muridnya untuk selalu bersikap jujur dengan cara memberikan pengertian dan pemahaman 

tentang kejujuran tersebut. 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang tidak hanya mengedepankan kognitif saja, 

namun juga aspek sikapnya (efektif).Oleh sebab itu, perlu adanya usaha untuk memotivasi 

atau mendukung pembentukan pribadi Muslim yang tangguh dengan berpedoman kepada 

Alquran dan hadits. 

Tercapainyaiipendidikan Islamitersebut sangatiitergantung kepadaiitekad, semnagat dan 

kerjaiipara pendidik agamaiiIslam sendiri, karenaiihanya denganiitekad dan semangatiiyang 

kuatlahiiakan menunjang sertaimendorong tercapainyaihasil yangisempurna. Hal iniitentunya 

harusiididasari oleh kemampuaniidasar sebagaiiipendidik. Sehinggaiisecara terpaduiidapat 

mewujudkanitujuan pendidikaniseperti yang telahidiuraikan sebelumnya. 
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